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ABSTRAK 

 

Maulina, NPM 1902040015, Pengaruh Metode Sugesti Imajinasi Terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Puisi Pada Siswa Kelas VIII SMP Swasta Pabaku 

Tahun Pembelajaran 2022/2023. Skripsi Medan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhhammadiyah Sumatera Utara. 2023. 

 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh metode 

eksperimen terhadap kemampuan menulis teks puisi pada siswa kelas VIII SMP 

Swasta Pabaku Stabat Tahun Pembelajaran 2022/2023. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pembelajarn menggunakan metode sugesti imajinasi 

terhadap kemampuan menulis teks puisi pada siswa kelas VIII SMP Swasta Pabaku 

Stabat Tahun Pembelajaran 2022/2023. Populasi adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Swasta Pabaku Stabat yang berjumlah 67 siswa. Sedangkan sampel diambil 

sebanyak dua kelas, yaitu 35 siswa sebagai kelas kontrol yang menggunakan model 

konvesional dan 32 orang siswa sebagai kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran eksperimen. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian “Ada Pengaruh Metode Sugesti Imajinasi 

Terhadap Kemampuan Menulis Teks Puisi”. Pelaksanaan penelitian ini peneliti 

menggunakan metode eksperimen untuk melihat ada pengaruh perbedaan antara 

dua variabel. Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes. Sedangkan 

teknik analisis data menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis uji statistik 

penelitian ini telah menjawab hipotesis yakni: memperoleh nilai rata-rata perbedaan 

antara tes kelas kontrol dengan rata- rata 74,43) dengan nilai tes eksperimen dengan 

rata-rata 87,66 dan t hitung > t tabel (6,85 > 1,668). Maka Ha diterima dan H0 

ditolak dengan hipotesis yang berbunyi “Ada Pengaruh Metode Sugesti Imajinasi 

Terhadap Kemampuan Menulis Teks Pusis kelas VIII SMP Swasta Pabaku Stabat 

tahun pembelajaran 2022/2023. 

 

Kata Kunci: Sugesti Imajinasi, Ekperimen, Puisi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah 

rendahnya mutu pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai 

usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan Nasional, antara lain 

melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kualitas guru, penyempurnaan 

kurikulum, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana 

pendidikan lain, dan peningkatan mutu manajemen sekolah, namun demikian, 

berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang 

memadai 

Sastra merupakan hasil karya sastrawan berupa ekspresi jiwa yang 

kemudian dituangkan dalam bentuk kesenian dengan menggunakan Bahasa. 

Sastrawan menyampaikan ekspresi jiwa menggunakan bahasa yang indah sehing 

ga memiliki nilai estetis dan menimbulkan kesan tertentu di hati pembaca. Karya 

sastra berfungsi sebagai gambaran kehidupan manusia dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Seorang penulis yang baik akan berusaha menghasilkan karya 

sastra yang bermakna sesuai dengan kehidupannya. Dengan adanya karya sastra, 

pembaca akan memperoleh pemikiran dan pengalaman yang bermanfaat bagi 

kehidupannya. Sastra gambaran hidup dan kehidupan yang dituangkan dalam 

bentuk cerita yang dipoles sehingga menarik perhatian. Sastra memiliki beberapa 

peristilahan yang berbeda yang dapat kita temui. Kata sastra sendiri merupakan kata 

yang yang berasal dari bahasa Sanskerta yaitu, sas yang berarti mengarahkan, 

mengajarkan, atau memberi petunjuk dan -tra yang berarti menunjukkan alat atau 

1 
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sarana. Jadi, sastra berarti alat atau sarana yang digunakan untuk mengajar. 

Sementara dalam bahasa lain, seperti bahasa Inggris, sastra biasa dipadankan 

dengan kata literature, dalam bahasa Jerman literature (Devianty, 2017). 

Pembelajaran sastra merupakan salah satu pelajaran yang tidak dapat dipisahkan 

dengan pembelajaran bahasa, kedua pembelajaran tersebut disatukan dalam satu 

mata pelajaran utama yaitu pembelajaran bahasa Indonesia. menyatakan 

pembelajaran bahasa meliputi empat komponen penting yang harus dikuasai oleh 

siswa. Keterampilan tersebut yaitu keterampilan menyimak (listening skills), 

keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), 

dan keterampilan menulis (writing skills). Dalam keterampilan berbahasa, aspek 

yang digunakan untuk berkomunikasi bukan hanya aspek berbicara, tetapi aspek 

menulis juga dapat digunakan sebagai salah satu alat berkomunikasi yang efektif, 

dengan tulisan seseorang dapat menyampaikan gagasannya kepada semua orang 

tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi), salah satu keterampilan menulis ialah menulis puisi. Puisi adalah salah 

satu karya sastra yang banyak menggunakan gaya bahasa yang ditentukan dengan 

irama serta penyusunan bait. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh 

(Fatmasari, dalam Sukirno 2016), bahwa puisi adalah hasil cipta kreasi manusia 

yang memiliki nilai kepuitisan, berasal dari pikiran, perasaan, dan pengalaman 

penyair. Menulis puisi memerlukan beberapa keterampilan dan latihan khusus agar 

dapat menggunakan diksi, rima, tema, citraan, gaya bahasa, pembaitan yang tepat. 

Oleh karena itu, pembelajaran menulis puisi harus lebih diperhatikan agar 
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pembelajaran menulis puisi dapat lebih dikuasai. Seorang guru Bahasa Indonesia 

mempunyai tanggung jawab ganda terhadap siswanya di antaranya ialah membina 

kemampuan siswa untuk menerima dan menyampaikan suatu pesan lewat bahasa. 

Suatu aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan mengajarkan bahasa baik secara 

tertulis maupun lisan yang akan melibatkan proses belajar bahasa dan sastra, dan 

pada akhirnya akan melibatkan pengembangan kemampuan siswa dalam menulis 

kreatif dan ekspresif. Pembelajaran ekspresif yang meliputi kemampuan berbicara 

dan menulis membutuhkan kreativitas, karena siswa dituntut untuk memiliki daya 

cipta. Menulis cerpen, menulis puisi menulis laporan dan menulis resensi, 

merupakan kegiatan ekspresif dan kreatif. 

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: 

penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media dan pembaca. 

Menulis sebagai aktifitas yang mengungkapkan hasil pemikiran, ide/gagasan, 

perasaan, informasi kepada masyarakat luas melalui media kasara yang dimuat pada 

cetak atau elektronik Amri (2015:104). Sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:3), 

keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan 

ekspresif yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak 

secara tatap muka dengan pihak lain. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis di 

SMP Swasta Pabaku Stabat, sebagian besar siswa kelas VIII masih mengalami 

kesulitan dalam pelajaran bahasa Indonesia. Siswa selalu mengalami kesulitan 
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dalam merangkai kata-kata menjadi sebuah puisi, dan ketika siswa dituntut untuk 

menulis puisi, siswa merasa malu dan takut hasil tulisannya tidak baik. Hal ini 

menjadi masalah bagi siswa, karena kurangnya motivasi dan dorongan untuk 

belajar menulis puisi. Hal tersebut tidak hanya dirasakan oleh siswa, tetapi dialami 

juga oleh guru. Tidak bisa dipungkiri bahwa praktik di lapangan dalam 

pembelajaran menulis puisi sering diselenggarakan dalam suasana yang kurang 

mendukung. Guru cenderung mengajarkan lebih banyak teori kepada siswa dari 

pada latihan-latihan menulis puisi. Guru juga cenderung menggunakan metode- 

metode yang sama dalam pembelajaran menulis sehingga nilai yang diperoleh 

siswa kurang maksimal. Metode dan media yang diterapkan kepada siswa 

dianggap kurang sesuai sehingga siswa tidak dapat mengembangkan kreativitasnya 

dengan baik. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, beberapa upaya telah dilakukan demi 

meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran menulis puisi. Upaya tersebut 

diwujudkan melalui penerapan berbagai pendekatan, metode, strategi atau teknik 

pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran menulis puisi. Upaya ini dilakukan 

dengan tujuan dapat lebih mengembangkan kreativitas siswa dalam menulis puisi. 

Selain itu, sebuah motivasi berupa dorongan kepada siswa agar siswa lebih 

termotivasi dalam menciptakan sebuah karya sendiri berupa puisi. Seorang guru 

harus berperan aktif menumbuhkan minat siswa dengan cara memotivasi dan 

mengajak siswa untuk aktif dalam menulis puisi. Selain itu, guru juga harus 

memperhatikan metode yang baik dan bisa menarik minat siswa agar senang dalam 

menulis puisi khususnya pada siswa SMP. 
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Peningkatan kemampuan menulis puisi dengan metode sugesti imajinasi 

padasiswa kelas VIII SMP Swasta Pabaku Stabat diharapkan dapat mengatasi 

kesulitansiswa dalam pembelajaran menulis puisi, dengan metode ini diharapkan 

siswa dapat berimajinasi dengan menggunakan media lagu sebagai sarana untuk 

berimajinasi serta siswa diharapkan mampu menciptakan suatu puisi dari hasil 

berimajinasi tersebut. Metode sugesti imajinasi diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan siswa dalam pembelajaran menulis puisi. 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Siswa menjadi kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran 

 

 

 
2. Kurangnya sumber belajar dalam mempelajari dan memahami materi 

pelajaran. 

3. Guru juga cenderung menggunakan metode yang sama dalam pembelajaran 

 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian lebih jelas maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi oleh: 

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Swasta Pabaku Stabat. 

 

2. Menulis teks puisi adalah materi yang dipilih peneliti untuk disajikan pada 

siswa dalam melatih kemampuan menulis. 

3. SMP Swasta Pabaku adalah lokasi yang dipilih dalam penelitian ini karena 

sekolah ini memungkinkan untuk dijadikan lokasi sehingga peneliti tertarik 
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untuk meneliti ditempat ini, tahun 2022/2023 adalah tahun pembelajaran dalam 

penelitian ini. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan: 

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis teks puisi dengan menggunakan 

metode sugesti imajinasi pada siswa kelas VIII SMP Swasta Pabaku Stabat 

tahun pembelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis teks puisi dengan menggunakan 

metode konvensional pada siswa kelas VIII SMP Swasta Pabaku Stabat tahun 

pembelajaran 2022/2023? 

3. Apakah ada pengaruh metode sugesti imajinasi dan pengaruh metode 

konvensional pada kemampuan menulis teks puisi pada siswa kelas VIII SMP 

Swasta Pabaku Stabat? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dilakukan ialah: 
 

1. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks puisi dengan 

menggunakan metode sugesti imajinasi pada siswa kelas VIII SMP Swasta 

Pakabu Stabat tahun pembelajaran 2022/2023. 

2. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks puisi dengan 

menggunakan motode konvensional pada siswa kelas VIII SMP Swasta 

Pabaku Stabat tahun pembelajaran 2022/2023. 
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3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh sugesti imajinasi dan metode 

konvensional pada kemampuan menulis teks puisi pada kelas VIII SMP Swasta 

Pabaku Stabat tahun pembelajaran 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 
 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan teori 

pembelajaran sehingga dapat memperbaiki mutu pendidikan dan 

meningkatkan kualitas hasil pembelajaran mengunakan metode 

sugesti imajinasi lebih variatif. Dengan demikian hasil belajar siswa 

khususnya keterampilan menulis puisi dapat ditingkatkan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

b. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi guru Bahasa Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat berguna 

untuk mengembangkan metode pembelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya kemampuan menulis puisi melalui metode sugesti 

imajinasi di tingkat SMP maupun tingkat satuan pendidikan lain. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini mampu memberikan acuan menerapkan 

atau mengaplikasikan hasil penelitian di dalam KBM yang berkaitan 

dengan materi menulis puisi. 

3. Bagi siswa, penelitian ini mampu mengubah keaktifan dan 

kemampuan menulis puisi. 

4. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan sumbangan ide 

mengenai  metode  pembelajaran  menulis  puisi  yang  dapat 
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada di sekolah 

tersebut. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis merupakan pendukung suatu penelitian. Semua uraian 

atau pembahasan terhadap permasalahan harusla didukung oleh teori yang kuat, 

setidaknya oleh pemikiran beberapa ahli. Oleh sebab itu, kerangka teoretis juga 

merupakan rancangan teori yang berhubungan dengan hakikat suatu penelitian 

untuk menjelaskan pengertian variable yang akan diteliti. 

Metode Pembelajaran 

 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 

dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran meliputi 

metode ceramah, metode diskusi, metode study tour, metode pemecahan masalah 

dan metode sugesti imajinasi. Melalui belajar seseorang akan memproleh ilmu 

pengetahuan. Di dalam islam, belajar merupakan suatu kewajiban bagi umat 

manusia, dengan belajar ilmu pengetahuan kita akan bertambah, dengan 

bertambahnya ilmu pengetahuan, maka allah akan meninggikan derajat orang- 

orang yang memiliki ilmu pengetahuan. 

Menurut Rustaman, dkk. (dalam Lufri, dkk, 2020: 35) metode pembelajara 

merupakan jabaran dari pendekatan yang lebih menekankan pada pelaksanaannya. 

Dalam hal ini sejalan dengan pendapat Helmiati (2012: 57) metode pembelajaran 

adalah prosedur, urutan, langkah- langkah dan cara yang digunakan guru dalam 

pemcapaian tujuan pembelajaran. Dia juga megatakan bahwa metode 

Pembelajaran merupakan jabaran dari pendekatan, selain itu juga metode dapat 

9 
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dikatakan sebagai prosedur pembelajaran yang difokuskan ke pencapaian tujuan. 

Sama halnya menurut Arifin, dkk (2022: 16) Metode adalah prosedur untuk 

membantu siswa dalam menerima dan mengelola informasi guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran merupakan suatu cara atau prosedur yang dipakai oleh guru untuk 

membantu dan memudahkan siswa dalam menpencapai tujuan pembelajaran. 

1. Metode Sugesti Imajinasi 

 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplemtasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 

praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut (Teguh Harianto & Soedarto Harjono dalam Mulyana 2018) 

keberhasilan peserta didik dalam belajar, tidak terlepas dari kemampuan guru dalam 

menyampaikan pelajaran. Guru yang cerdas dan hebat mempunyai banyak metode 

pembelajaran, sebaliknya, guru yang biasa-biasa saja adalah guru yang hanya 

mampu mengajar dengan metode yang terbatas. 

Menurut (Septiana, 2019) bahwa metode pembelajaran merupakan bagian 

dari strategi pembelajaran, metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk 

menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan kepada siswa 

untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi tidak setiap metode pembelajaran sesuai 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

merupakan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 
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disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Penggunaan metode sugesti imajinasi dapat mengoptimalkan 

mengoptimalkan belahan otak kanan sehingga siswa dapat mebayangkan 

imajinasinya secara leluasa. Otak adalah raksasa tidur. Kalau Kalau mau 

memaksimalkan kerja otak maka otak kita adalah raksasa yang bisa berbuat apa 

saja sesuai kemauan pemiliknya. Dengan memanfaatkan otak kanan dan kiri secara 

seimbang orang bisa menulis dengan baik. Efek positif dari kerja belahan otak 

kanan adalah rangsangan atau dorongan bagi kerja belahan otak kiri, sehingga pada 

saat bersamaan siswa juga dapat mengembangkan logikanya. Pada akhirnya siswa 

dapat menghasilkan bentuk tulisan atau karangan yang baik. 

Setiap siswa memiliki karakteristik yang sama maupun berbeda satu 

dengan yang lainnya dalam keaktifan mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 

Ada siswa yang senang dengan ketenangan, ada juga yang suka tukar pendapat 

dengan cara berdiskusi, namun tidak sedikit siswa yang menyukai audio visual 

(mendengarkan dan melihat gambar), salah satunya musik. Musik dapat 

memberikan dampak tersendiri, karena dengan mendengarkan musik dapat 

memberikan kepuasan, ketenangan bathin dan perasaan yang menyenangkan serta 

kedamaian bagi penikmatnya. Dalam pembelajaran, musik juga dapat 

mencerdaskan, meningkatkan pembelajaran dan kreativitas. 

1.1 Pengertian Metode Sugesti Imajinasi 

Metode sugesti imajinasi adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

merangsang daya imajinasi siswa agar muncul dan dapat merangsang kemampuan 

https://www.google.com/search?sxsrf=APwXEdd5_eq5hLWBCeDEb6HlhCFLXosOtw%3A1680085182291&q=setiap%2Bsiswa%2Bmemiliki%2Bkarakteristik%2Byang%2Bsama%2Bmaupun%2Bberbeda%2Bsatu%2Bdengan%2Byang%2Blainnya%2Bdalam%2Bkeaktifan%2Bmengikuti%2Bproses%2Bpembelajaran%2Bdi%2Bsekolah.%2BAda%2Bsiswa%2Byang%2Bsenang%2Bdengan%2Bketenangan%2C%2Bada%2Bjuga%2Byang%2Bsuka%2Btukar%2Bpendapat%2Bdengan%2Bcara%2Bberdiskusi%2C%2Bnamun%2Btidak%2Bsedikit%2Bsiswa%2Byang%2Bmenyukai%2Baudio%2Bvisual%2B(mendengarkan%2Bdan%2Bmelihat%2Bgambar)%2C%2Bsalah%2Bsatunya%2Bmusik.%2BMusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bdampak%2Btersendiri%2C%2Bkarena%2Bdengan%2Bmendengarkan%2Bmusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bkepuasan%2C%2Bketenangan%2Bbathin%2Bdan%2Bperasaan%2Byang%2Bmenyenangkan%2Bserta%2Bkedamaian%2Bbagi%2Bpenikmatnya.%2BDalam%2Bpembelajaran%2C%2Bmusik%2Bjuga%2Bdapat%2Bmencerdaskan%2C%2Bmeningkatkan%2Bpembelajaran%2Bdan%2Bkreativitas.&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjHgO6D9YD-AhW31jgGHdeSBxMQkeECKAB6BAgHEAE
https://www.google.com/search?sxsrf=APwXEdd5_eq5hLWBCeDEb6HlhCFLXosOtw%3A1680085182291&q=setiap%2Bsiswa%2Bmemiliki%2Bkarakteristik%2Byang%2Bsama%2Bmaupun%2Bberbeda%2Bsatu%2Bdengan%2Byang%2Blainnya%2Bdalam%2Bkeaktifan%2Bmengikuti%2Bproses%2Bpembelajaran%2Bdi%2Bsekolah.%2BAda%2Bsiswa%2Byang%2Bsenang%2Bdengan%2Bketenangan%2C%2Bada%2Bjuga%2Byang%2Bsuka%2Btukar%2Bpendapat%2Bdengan%2Bcara%2Bberdiskusi%2C%2Bnamun%2Btidak%2Bsedikit%2Bsiswa%2Byang%2Bmenyukai%2Baudio%2Bvisual%2B(mendengarkan%2Bdan%2Bmelihat%2Bgambar)%2C%2Bsalah%2Bsatunya%2Bmusik.%2BMusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bdampak%2Btersendiri%2C%2Bkarena%2Bdengan%2Bmendengarkan%2Bmusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bkepuasan%2C%2Bketenangan%2Bbathin%2Bdan%2Bperasaan%2Byang%2Bmenyenangkan%2Bserta%2Bkedamaian%2Bbagi%2Bpenikmatnya.%2BDalam%2Bpembelajaran%2C%2Bmusik%2Bjuga%2Bdapat%2Bmencerdaskan%2C%2Bmeningkatkan%2Bpembelajaran%2Bdan%2Bkreativitas.&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjHgO6D9YD-AhW31jgGHdeSBxMQkeECKAB6BAgHEAE
https://www.google.com/search?sxsrf=APwXEdd5_eq5hLWBCeDEb6HlhCFLXosOtw%3A1680085182291&q=setiap%2Bsiswa%2Bmemiliki%2Bkarakteristik%2Byang%2Bsama%2Bmaupun%2Bberbeda%2Bsatu%2Bdengan%2Byang%2Blainnya%2Bdalam%2Bkeaktifan%2Bmengikuti%2Bproses%2Bpembelajaran%2Bdi%2Bsekolah.%2BAda%2Bsiswa%2Byang%2Bsenang%2Bdengan%2Bketenangan%2C%2Bada%2Bjuga%2Byang%2Bsuka%2Btukar%2Bpendapat%2Bdengan%2Bcara%2Bberdiskusi%2C%2Bnamun%2Btidak%2Bsedikit%2Bsiswa%2Byang%2Bmenyukai%2Baudio%2Bvisual%2B(mendengarkan%2Bdan%2Bmelihat%2Bgambar)%2C%2Bsalah%2Bsatunya%2Bmusik.%2BMusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bdampak%2Btersendiri%2C%2Bkarena%2Bdengan%2Bmendengarkan%2Bmusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bkepuasan%2C%2Bketenangan%2Bbathin%2Bdan%2Bperasaan%2Byang%2Bmenyenangkan%2Bserta%2Bkedamaian%2Bbagi%2Bpenikmatnya.%2BDalam%2Bpembelajaran%2C%2Bmusik%2Bjuga%2Bdapat%2Bmencerdaskan%2C%2Bmeningkatkan%2Bpembelajaran%2Bdan%2Bkreativitas.&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjHgO6D9YD-AhW31jgGHdeSBxMQkeECKAB6BAgHEAE
https://www.google.com/search?sxsrf=APwXEdd5_eq5hLWBCeDEb6HlhCFLXosOtw%3A1680085182291&q=setiap%2Bsiswa%2Bmemiliki%2Bkarakteristik%2Byang%2Bsama%2Bmaupun%2Bberbeda%2Bsatu%2Bdengan%2Byang%2Blainnya%2Bdalam%2Bkeaktifan%2Bmengikuti%2Bproses%2Bpembelajaran%2Bdi%2Bsekolah.%2BAda%2Bsiswa%2Byang%2Bsenang%2Bdengan%2Bketenangan%2C%2Bada%2Bjuga%2Byang%2Bsuka%2Btukar%2Bpendapat%2Bdengan%2Bcara%2Bberdiskusi%2C%2Bnamun%2Btidak%2Bsedikit%2Bsiswa%2Byang%2Bmenyukai%2Baudio%2Bvisual%2B(mendengarkan%2Bdan%2Bmelihat%2Bgambar)%2C%2Bsalah%2Bsatunya%2Bmusik.%2BMusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bdampak%2Btersendiri%2C%2Bkarena%2Bdengan%2Bmendengarkan%2Bmusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bkepuasan%2C%2Bketenangan%2Bbathin%2Bdan%2Bperasaan%2Byang%2Bmenyenangkan%2Bserta%2Bkedamaian%2Bbagi%2Bpenikmatnya.%2BDalam%2Bpembelajaran%2C%2Bmusik%2Bjuga%2Bdapat%2Bmencerdaskan%2C%2Bmeningkatkan%2Bpembelajaran%2Bdan%2Bkreativitas.&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjHgO6D9YD-AhW31jgGHdeSBxMQkeECKAB6BAgHEAE
https://www.google.com/search?sxsrf=APwXEdd5_eq5hLWBCeDEb6HlhCFLXosOtw%3A1680085182291&q=setiap%2Bsiswa%2Bmemiliki%2Bkarakteristik%2Byang%2Bsama%2Bmaupun%2Bberbeda%2Bsatu%2Bdengan%2Byang%2Blainnya%2Bdalam%2Bkeaktifan%2Bmengikuti%2Bproses%2Bpembelajaran%2Bdi%2Bsekolah.%2BAda%2Bsiswa%2Byang%2Bsenang%2Bdengan%2Bketenangan%2C%2Bada%2Bjuga%2Byang%2Bsuka%2Btukar%2Bpendapat%2Bdengan%2Bcara%2Bberdiskusi%2C%2Bnamun%2Btidak%2Bsedikit%2Bsiswa%2Byang%2Bmenyukai%2Baudio%2Bvisual%2B(mendengarkan%2Bdan%2Bmelihat%2Bgambar)%2C%2Bsalah%2Bsatunya%2Bmusik.%2BMusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bdampak%2Btersendiri%2C%2Bkarena%2Bdengan%2Bmendengarkan%2Bmusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bkepuasan%2C%2Bketenangan%2Bbathin%2Bdan%2Bperasaan%2Byang%2Bmenyenangkan%2Bserta%2Bkedamaian%2Bbagi%2Bpenikmatnya.%2BDalam%2Bpembelajaran%2C%2Bmusik%2Bjuga%2Bdapat%2Bmencerdaskan%2C%2Bmeningkatkan%2Bpembelajaran%2Bdan%2Bkreativitas.&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjHgO6D9YD-AhW31jgGHdeSBxMQkeECKAB6BAgHEAE
https://www.google.com/search?sxsrf=APwXEdd5_eq5hLWBCeDEb6HlhCFLXosOtw%3A1680085182291&q=setiap%2Bsiswa%2Bmemiliki%2Bkarakteristik%2Byang%2Bsama%2Bmaupun%2Bberbeda%2Bsatu%2Bdengan%2Byang%2Blainnya%2Bdalam%2Bkeaktifan%2Bmengikuti%2Bproses%2Bpembelajaran%2Bdi%2Bsekolah.%2BAda%2Bsiswa%2Byang%2Bsenang%2Bdengan%2Bketenangan%2C%2Bada%2Bjuga%2Byang%2Bsuka%2Btukar%2Bpendapat%2Bdengan%2Bcara%2Bberdiskusi%2C%2Bnamun%2Btidak%2Bsedikit%2Bsiswa%2Byang%2Bmenyukai%2Baudio%2Bvisual%2B(mendengarkan%2Bdan%2Bmelihat%2Bgambar)%2C%2Bsalah%2Bsatunya%2Bmusik.%2BMusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bdampak%2Btersendiri%2C%2Bkarena%2Bdengan%2Bmendengarkan%2Bmusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bkepuasan%2C%2Bketenangan%2Bbathin%2Bdan%2Bperasaan%2Byang%2Bmenyenangkan%2Bserta%2Bkedamaian%2Bbagi%2Bpenikmatnya.%2BDalam%2Bpembelajaran%2C%2Bmusik%2Bjuga%2Bdapat%2Bmencerdaskan%2C%2Bmeningkatkan%2Bpembelajaran%2Bdan%2Bkreativitas.&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjHgO6D9YD-AhW31jgGHdeSBxMQkeECKAB6BAgHEAE
https://www.google.com/search?sxsrf=APwXEdd5_eq5hLWBCeDEb6HlhCFLXosOtw%3A1680085182291&q=setiap%2Bsiswa%2Bmemiliki%2Bkarakteristik%2Byang%2Bsama%2Bmaupun%2Bberbeda%2Bsatu%2Bdengan%2Byang%2Blainnya%2Bdalam%2Bkeaktifan%2Bmengikuti%2Bproses%2Bpembelajaran%2Bdi%2Bsekolah.%2BAda%2Bsiswa%2Byang%2Bsenang%2Bdengan%2Bketenangan%2C%2Bada%2Bjuga%2Byang%2Bsuka%2Btukar%2Bpendapat%2Bdengan%2Bcara%2Bberdiskusi%2C%2Bnamun%2Btidak%2Bsedikit%2Bsiswa%2Byang%2Bmenyukai%2Baudio%2Bvisual%2B(mendengarkan%2Bdan%2Bmelihat%2Bgambar)%2C%2Bsalah%2Bsatunya%2Bmusik.%2BMusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bdampak%2Btersendiri%2C%2Bkarena%2Bdengan%2Bmendengarkan%2Bmusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bkepuasan%2C%2Bketenangan%2Bbathin%2Bdan%2Bperasaan%2Byang%2Bmenyenangkan%2Bserta%2Bkedamaian%2Bbagi%2Bpenikmatnya.%2BDalam%2Bpembelajaran%2C%2Bmusik%2Bjuga%2Bdapat%2Bmencerdaskan%2C%2Bmeningkatkan%2Bpembelajaran%2Bdan%2Bkreativitas.&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjHgO6D9YD-AhW31jgGHdeSBxMQkeECKAB6BAgHEAE
https://www.google.com/search?sxsrf=APwXEdd5_eq5hLWBCeDEb6HlhCFLXosOtw%3A1680085182291&q=setiap%2Bsiswa%2Bmemiliki%2Bkarakteristik%2Byang%2Bsama%2Bmaupun%2Bberbeda%2Bsatu%2Bdengan%2Byang%2Blainnya%2Bdalam%2Bkeaktifan%2Bmengikuti%2Bproses%2Bpembelajaran%2Bdi%2Bsekolah.%2BAda%2Bsiswa%2Byang%2Bsenang%2Bdengan%2Bketenangan%2C%2Bada%2Bjuga%2Byang%2Bsuka%2Btukar%2Bpendapat%2Bdengan%2Bcara%2Bberdiskusi%2C%2Bnamun%2Btidak%2Bsedikit%2Bsiswa%2Byang%2Bmenyukai%2Baudio%2Bvisual%2B(mendengarkan%2Bdan%2Bmelihat%2Bgambar)%2C%2Bsalah%2Bsatunya%2Bmusik.%2BMusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bdampak%2Btersendiri%2C%2Bkarena%2Bdengan%2Bmendengarkan%2Bmusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bkepuasan%2C%2Bketenangan%2Bbathin%2Bdan%2Bperasaan%2Byang%2Bmenyenangkan%2Bserta%2Bkedamaian%2Bbagi%2Bpenikmatnya.%2BDalam%2Bpembelajaran%2C%2Bmusik%2Bjuga%2Bdapat%2Bmencerdaskan%2C%2Bmeningkatkan%2Bpembelajaran%2Bdan%2Bkreativitas.&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjHgO6D9YD-AhW31jgGHdeSBxMQkeECKAB6BAgHEAE
https://www.google.com/search?sxsrf=APwXEdd5_eq5hLWBCeDEb6HlhCFLXosOtw%3A1680085182291&q=setiap%2Bsiswa%2Bmemiliki%2Bkarakteristik%2Byang%2Bsama%2Bmaupun%2Bberbeda%2Bsatu%2Bdengan%2Byang%2Blainnya%2Bdalam%2Bkeaktifan%2Bmengikuti%2Bproses%2Bpembelajaran%2Bdi%2Bsekolah.%2BAda%2Bsiswa%2Byang%2Bsenang%2Bdengan%2Bketenangan%2C%2Bada%2Bjuga%2Byang%2Bsuka%2Btukar%2Bpendapat%2Bdengan%2Bcara%2Bberdiskusi%2C%2Bnamun%2Btidak%2Bsedikit%2Bsiswa%2Byang%2Bmenyukai%2Baudio%2Bvisual%2B(mendengarkan%2Bdan%2Bmelihat%2Bgambar)%2C%2Bsalah%2Bsatunya%2Bmusik.%2BMusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bdampak%2Btersendiri%2C%2Bkarena%2Bdengan%2Bmendengarkan%2Bmusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bkepuasan%2C%2Bketenangan%2Bbathin%2Bdan%2Bperasaan%2Byang%2Bmenyenangkan%2Bserta%2Bkedamaian%2Bbagi%2Bpenikmatnya.%2BDalam%2Bpembelajaran%2C%2Bmusik%2Bjuga%2Bdapat%2Bmencerdaskan%2C%2Bmeningkatkan%2Bpembelajaran%2Bdan%2Bkreativitas.&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjHgO6D9YD-AhW31jgGHdeSBxMQkeECKAB6BAgHEAE
https://www.google.com/search?sxsrf=APwXEdd5_eq5hLWBCeDEb6HlhCFLXosOtw%3A1680085182291&q=setiap%2Bsiswa%2Bmemiliki%2Bkarakteristik%2Byang%2Bsama%2Bmaupun%2Bberbeda%2Bsatu%2Bdengan%2Byang%2Blainnya%2Bdalam%2Bkeaktifan%2Bmengikuti%2Bproses%2Bpembelajaran%2Bdi%2Bsekolah.%2BAda%2Bsiswa%2Byang%2Bsenang%2Bdengan%2Bketenangan%2C%2Bada%2Bjuga%2Byang%2Bsuka%2Btukar%2Bpendapat%2Bdengan%2Bcara%2Bberdiskusi%2C%2Bnamun%2Btidak%2Bsedikit%2Bsiswa%2Byang%2Bmenyukai%2Baudio%2Bvisual%2B(mendengarkan%2Bdan%2Bmelihat%2Bgambar)%2C%2Bsalah%2Bsatunya%2Bmusik.%2BMusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bdampak%2Btersendiri%2C%2Bkarena%2Bdengan%2Bmendengarkan%2Bmusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bkepuasan%2C%2Bketenangan%2Bbathin%2Bdan%2Bperasaan%2Byang%2Bmenyenangkan%2Bserta%2Bkedamaian%2Bbagi%2Bpenikmatnya.%2BDalam%2Bpembelajaran%2C%2Bmusik%2Bjuga%2Bdapat%2Bmencerdaskan%2C%2Bmeningkatkan%2Bpembelajaran%2Bdan%2Bkreativitas.&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjHgO6D9YD-AhW31jgGHdeSBxMQkeECKAB6BAgHEAE
https://www.google.com/search?sxsrf=APwXEdd5_eq5hLWBCeDEb6HlhCFLXosOtw%3A1680085182291&q=setiap%2Bsiswa%2Bmemiliki%2Bkarakteristik%2Byang%2Bsama%2Bmaupun%2Bberbeda%2Bsatu%2Bdengan%2Byang%2Blainnya%2Bdalam%2Bkeaktifan%2Bmengikuti%2Bproses%2Bpembelajaran%2Bdi%2Bsekolah.%2BAda%2Bsiswa%2Byang%2Bsenang%2Bdengan%2Bketenangan%2C%2Bada%2Bjuga%2Byang%2Bsuka%2Btukar%2Bpendapat%2Bdengan%2Bcara%2Bberdiskusi%2C%2Bnamun%2Btidak%2Bsedikit%2Bsiswa%2Byang%2Bmenyukai%2Baudio%2Bvisual%2B(mendengarkan%2Bdan%2Bmelihat%2Bgambar)%2C%2Bsalah%2Bsatunya%2Bmusik.%2BMusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bdampak%2Btersendiri%2C%2Bkarena%2Bdengan%2Bmendengarkan%2Bmusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bkepuasan%2C%2Bketenangan%2Bbathin%2Bdan%2Bperasaan%2Byang%2Bmenyenangkan%2Bserta%2Bkedamaian%2Bbagi%2Bpenikmatnya.%2BDalam%2Bpembelajaran%2C%2Bmusik%2Bjuga%2Bdapat%2Bmencerdaskan%2C%2Bmeningkatkan%2Bpembelajaran%2Bdan%2Bkreativitas.&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjHgO6D9YD-AhW31jgGHdeSBxMQkeECKAB6BAgHEAE
https://www.google.com/search?sxsrf=APwXEdd5_eq5hLWBCeDEb6HlhCFLXosOtw%3A1680085182291&q=setiap%2Bsiswa%2Bmemiliki%2Bkarakteristik%2Byang%2Bsama%2Bmaupun%2Bberbeda%2Bsatu%2Bdengan%2Byang%2Blainnya%2Bdalam%2Bkeaktifan%2Bmengikuti%2Bproses%2Bpembelajaran%2Bdi%2Bsekolah.%2BAda%2Bsiswa%2Byang%2Bsenang%2Bdengan%2Bketenangan%2C%2Bada%2Bjuga%2Byang%2Bsuka%2Btukar%2Bpendapat%2Bdengan%2Bcara%2Bberdiskusi%2C%2Bnamun%2Btidak%2Bsedikit%2Bsiswa%2Byang%2Bmenyukai%2Baudio%2Bvisual%2B(mendengarkan%2Bdan%2Bmelihat%2Bgambar)%2C%2Bsalah%2Bsatunya%2Bmusik.%2BMusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bdampak%2Btersendiri%2C%2Bkarena%2Bdengan%2Bmendengarkan%2Bmusik%2Bdapat%2Bmemberikan%2Bkepuasan%2C%2Bketenangan%2Bbathin%2Bdan%2Bperasaan%2Byang%2Bmenyenangkan%2Bserta%2Bkedamaian%2Bbagi%2Bpenikmatnya.%2BDalam%2Bpembelajaran%2C%2Bmusik%2Bjuga%2Bdapat%2Bmencerdaskan%2C%2Bmeningkatkan%2Bpembelajaran%2Bdan%2Bkreativitas.&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjHgO6D9YD-AhW31jgGHdeSBxMQkeECKAB6BAgHEAE
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siswa dalam berimajinasi pada pembentukan ide cerita dalam penulisan puisi, 

dengan cara mengoptimalkan kerja otak kanan sehingga siswa dapat 

mengembangkan ide dan imajinasinya secara leluasa serta menarik. 

Metode sugesti imajinasi dapat mempermudah seorang guru dalam 

mengajarkan keterampilan menulis puisi kepada siswa-siswanya. Respons yang 

diharapkan dari siswa akan mempengaruhi kemampuan menulis puisi yang 

diajarkan gurunya. 

Pengertian Sugesti. Pada umumnya proses sugesti berlangsung dengan 

mengunggah emosi spontan, sehingga pandangan tersebut tertanam dalam diri 

individu tanpa proses mengkritisi. 

Sugesti adalah pemberian pengaruh pandangan seseorang kepada orang lain 

dengan cara tertentu, sehingga orang tersebut tanpa sempat berpikir panjang. 

Sugesti mudah terjadi pada orang-orang yang berada dalam keadaan lelah, stres, 

tertekan, sedih, bingung, dan khawatir. Orang mampu mensugesti orang lain 

biasanya mempunyai pengaruh besar di lingkungan sosialnya. Imajinasi adalah 

daya pikir untuk membayangkan atau menciptakan gambar (lukisan, karangan, dan 

sebagainya) kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman seseorang secara 

umum. 

Imajinasi juga merupakan sebuah kerja akal dalam mengembangkan 

suatu pemikiran yang lebih luas dari apa yang pernah dilihat, didengar, dan 

dirasakan. 

Dengan imajinasi, manusia mengembangkan sesuatu dari kesederhanaan 

menjadi lebih bernilai dalam pikiran. Imajinasi menurut (Menulis et al., dalam 
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Gentlefolk 2019) adalah gambaran dan visualisasi dari dalam otak yang berupa 

gambaran, suara, dan rasa. 

Pengertian Metode Sugesti Imajinasi. Pada prinsipnya, adalah metode 

pembelajaran menulis dengan cara memberikan sugesti lewat audio visual untuk 

merangsang imajinasi siswa. Dalam hal ini, audio visual digunakan sebagai 

pencipta suasana sugestif, stimulus, dan sekaligus menjadi jembatan bagi siswa 

untuk membayangkan atau menciptakan gambaran dan kejadian berdasarkan 

audiovisual yang diperlihatkan. 

1.2 Tujuan Metode Sugesti Imajinasi 

Metode sugesti imajinasi adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

merangsang daya imajinasi siswa agar muncul dan dapat membentuk ide cerita 

kedalam puisi. Menurut (Carolus Borromeus Mulyatno, 2022) Tujuannya untuk 

menghadirkan pengalaman-pegalaman yang menarik. Imajinasi adalah daya pikiran 

untuk membayangkan atau menciptakan gambaran lukisan, karangan, dan 

sebagainya, kejadian berdasarkan kenyataan atau pengamalam siswa. Imajinasi 

yakni sebuah kerja akal dalam mengembangkan suatu pemikiran yang luas dari apa 

yang pernah dilihat, dengar, dan dirasakan. Dengan Imajinasi siswa dapat 

mengembangkan sesuatu dari kesedarhanaan menjadi lebih bernilai dalam pikiran. 

Ia dapat mengembangkan mengembangkan sesuatu dari dalam pikirannya. Dengan 

tujuan untuk mengembangkan suatu hal yang lebih bernilai dalam pikiran yang 

terlintas dalam benak. 
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1.3 Langkah-Langkah Metode Sugesti Imajinasi 

 

Kegiatan menyusun rancangan pembelajaran merupakan langkah lanjutan 

yang ditempuh guru untuk memastikan bahwa proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat berlangsung dengan baik. Menurut (Airlian Ariputra & Sodiq, 

2022) Langkah-langkah yang dilakukan seorang guru dalam menggunakan metode 

sugesti-imajinasi yaitu: 

1. Memperkenalkan topik yang akan dicakup 
 

2. Peserta didik melakukan curah pendapat untuk menggali pengalaman mereka 

berkaitan dengan teks puisi yang pernah didengar atau dibaca 

3. Peserta didik merespon pertanyaan-pertanyaan membangun konteks berkaitan 

dengan puisi 

4. Pendidik menjelaskan materi mengenai teks puisi 
 

5. Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik di dalam kelas 

 

6. Pendidik memberikan contoh puisi kepada peserta didik 

 

7. Pendidik meminta peserta didik untuk menulis puisi berdasarkan imajinasi 

peserta didik masing-masing 

8. Pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan hasil tulisannya. 

 

1.4 Kelebihan Metode Sugesti Imajinasi 

Penerapan pembelajaran menulis dengan metode sugesti imajinasi memiliki 

kelebihan dalam memberikan kontribusi untuk meningkatkan keterampilan 

menulis. Pemilihan lagu yang bersyair puitis dapat membantu siswa memperoleh 

modal dalam pembelajaran kosakata. Pengembangan kosakata di sini mengandung 

pengertian  lebih  dari sekedar penambahan kosakata baru, tetapi lebih dari 
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penempatan konsep-konsep baru dalam tatanan yang lebih baik atau kedalam 

susunan-susunan tambahan. 

Pemberian apersepsi tentang keterampilan mikro bahasa yang dilanjutkan 

dengan pembelajaran menulis menggunakan metode sugesti imajinasi dapat diserap 

dan dipahami dengan lebih baik oleh para siswa. Sugesti yang diberikan melalui 

pemutaran lagu dapat merangsang dan mengkondinasikan siswa sedemikian rupa 

sehingga siswa dapat memberikan respons spontas yang bersifat positif. 

1.5 Kekurangan Metode Sugesti Imajinasi 

 

Penggunaan metode sugesti imajinasi tidak cukup efektif bagi kelompok 

siswa dengan tingkat keterampilan menyimak yang rendah. Stimulus yang 

disampaikan secara lisan menghendaki adanya keterampilan menyimak yang baik. 

Dengan demikian, komunikasi yang terjalin bisa diarahkan menuju target yang 

hendak dicapai yaitu sugesti untuk membangun imajinasi siswa. Metode sugesti 

imajinasi sulit digunakan bila siswa cenderung pasif. Metode ini mensyaratkan 

adanya keaktifan dari pihak siswa. 

2. Keterampilan Menulis 

 

Menurut (Ernawati, 2017) menulis adalah menurunkan atau melukiskan 

lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan 

dapat memahami bahasa dan grafis itu. 

Menulis merupakan kegiatan mengubah bunyi menjadi tulisan sebagai 

upaya untuk mengungkapkan gagasan menjadi bahasa tulis memerlukan 

sejumlah potensi pendukung yang untuk mencapainya membutuhkan kesungguhan, 
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kemauan keras, bahkan belajar dengan sungguh-sungguh, (Puspitasari & Rustono, 

2014) 

Keterampilan menulis diawali dari minat, kreativitas, latihan dan kebiasaan 

membaca. Melalui membaca, seorang dapat mengungkapkan gagasan dalam 

sebuah tulisan. Kemampuan menulis dapat menumbuhkan pemahaman dan minat 

seseorang terhadap sebuah tulisan dan mampu menggembangkan keterampilan 

berpikir logis, kritis, kreatif dan memupuk imajinasi seseorang. Dari pendapat pakar 

di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah kemampuan menggungkapkan 

gagasan, pikiran, perasan dalam bentuk tulisan yang ditujukan kepada pembaca. 

Hasil tulisan ini diperoleh dari hasil imajinasi seseorang yang mampu memberikan 

sebuah gambaran kepada pembaca. 

3. Hakikat Puisi 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai pengertian puisi, dan unsur-unsur 

puisi. Berikut ini akan dipaparkan masing-masing aspek puisi. 

Puisi sebagai salah satu genre sastra dapat dikaji dari bermacam- macam 

aspek.Puisi dapat dikaji melalui struktur dan unsur-unsurnya, mengingat bahwa 

puisi itu adalah struktur yang tersusun dari bermacam- macam unsur dan sarana- 

sarana kepuitisan. Puisi dapat pula dikaji melalui jenis-jenis atau ragam-ragamnya, 

mengingat bahwa ada beragam-ragam puisi. Puisi juga dapat dikaji dari sudut 

kesejarahannya, mengingat bahwa puisi tercipta dari unsur-unsur kesejarahan yang 

melekat pada masyarakat dan pribadi penyair, dari waktu ke waktu puisi selalu 

ditulis oleh penyair dan selalu dibaca orang. Sepanjang zaman puisi selalu 

mengalami perubahan dan perkembangan. Hal ini mengingat hakikat puisi sebagai 
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karya seni yang selalu terjadi ketegangan antara konvensi dan pembaharuan 

(inovasi) [Ahmad, dkk 2017:17]. 

Puisi berasal dari bahasa Yunani "poeisis yang berarti penciptaan. Dalam 

bahasa Inggris puisi disebut poetry yang berarti poet berarti penyair,poem berarti 

syair. Arti yang semacam ini lama kelamaan dipersempit ruang lingkupnya menjadi 

"hasil karya seni sastra yang kata-katanya disusun menurut syarat-syarat tertentu 

dengan menggunakan irama, sajak dan kata-kata kiasan." Dapat dikatakan bahwa 

puisi adalah pengucapan dengan menggunakan perasaan, sedangkan prosa 

pengucapan dengan pikiran. Meskipun demikian, orang tidak akan dapat 

memahami puisi secara sepenuhnya tanpa mengetahui dan menyadari bahwa puisi 

itu karya estetis yang bermakna, yang mempunyai arti, bukan hanya sesuatu yang 

kosong tanpa makna. Oleh karena itu, seseorang yang ingin mengetahui isi puisi 

harus melalui proses pengkajian puisi. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan pengertian puisi yang 

dirangkumkansebagai berikut: Puisi terjadi apabila pengkonsentrasian dari segala 

unsur kekuatan bahasa. Puisi tercipta dengan keindahan dari irama dan bunyi yang 

selaras dan mengandung makna yang mendalam. Puisi adalah ungkapan pikiran dan 

perasaan penyair yang berdasarkan keinginan dan pengalaman. Puisi mengunakan 

bahasa yang bersifat konotatif yang memberikan makna yang tersiratdan kon kret 

dalam perasaan 

3.1 Unsur-unsur puisi 

Menurut Tarigan (2008:34-35) unsur-unsur yang terdapat dalam puisi 

terdiri atas unsur interinsik (unsur batin) dan unsur ekstrinsik (unsur fisik) 



18 
 

 

 

 

 

a. Unsur Batin 

 

1. Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, salah satu kompetensi 

dasarnya yaitu menulis puisi baru dengan memperhatikan bait, rima, dan 

irama. 

2. Dalam penelitian ini, hanya difokuskan 3 (tiga) yaitu bait, rima/ritme, dan 

irama. Namun, penulis akan menjelaskan yang merupakan bagian dari 

unsur batin dalam puisi 

a) Tema (Sense) 
 

b) Perasaan 

 

c) Nada dan suasana 

 

b. Unsur Fisik 

 
Unsur fisik meliputi hal-hal berikut ini: 

 

1. Diksi (pemilihan kata) 

 

Pemilihan kata atau diksi adalah proses pemilihan kata-kata yang 

dilakukan oleh penulis dalam menyelesaikan karya tulisnya. Karya tulis 

apaun jika ingin dapat dinikmati oleh pembacanya, maka harus memiliki 

diksi yang puitik dan berdaya kekuatan magis, baik mempengaruhi maupun 

memikat pembaca. 

2. Pengimajian 

 

Pengimajian pada hakikatnya merupakan sebuah cara untuk menampilkan 

suasana atau keadaan agar lebih konkret apa yang dirasakan oleh penulis 

agar pembaca dapat memahami dan menikmati puisi yang diciptakan. 

3. Kata konkret 
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Kata konkret adalah kata-kata yang digunakan penyair untuk 

menggambarkan suatu lukisan keadaan atau suasana batin dengan maksud 

untuk membangkitkan imajipembaca. 

4. Bahasa figurative (majas) 

 

Bahasa figurative atau majas adalah gaya bahasa yang menyebabkan sajak 

jadi menarik, majas digunakan untuk mengungkapkan makna suatu kata 

yang sengaja disampaikan. 

5. Rima 
 

Rima adalah persamaan atau pengulamgan bunyi yang sesungguhnya yang 

terjadi pada awal baris, tengah baris, atau akhir baris. 

6. Tata wajah (tipografi) 

 
Tata wajah merupakan larik-larik dalam puisi yang tidak terbentuk dalam 

paragraph seperti prosa. 

B. Kerangka Konseptual 

Menulis dapat diartikan sebagai komunikasi untuk menyampaikan ide, 

gagasantertentu kepada pembaca. Ide itu sampai kepada pembaca secara efektif. 

Penyampaian itu dapat melalui sebuah tulisan yang akan dapat menuliskan 

lambang-lambang suatu grafik yang menggambarkan bahasa, pendapat, dan juga 

akan dapat meningkatkan, mengembangkan, dan mendorong daya pikir dan 

kreativitas. 

Salah satu motode yang digunakan dalam menulis teks puisi adalah metode 

sugesti imajinasi. Metode sugesti imajinasi adalah salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk merangsang daya imajinasi siswa dalam penulisan puisi, engan 

cara mengoptimalkan kerja otak kanan siswa dapat  mengembangkan ide dan 
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imajinasinya secara leluasa serta menarik. Dengan demikian siswa dapat melatih 

imajinasi masing-masing untuk membuat teks puisi. 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka konseptual tersebut, hipotesis 

penilitian ini adalah ada pengaruh yang siginifikan dalam menggunakan metode 

sugesti imajinasi terhadap kemampuan menulis teks puisi pada siswa kelas VIII 

SMP Swasta Pabaku Stabat Tahun Pembelajaran 2022/2023. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Swasta 

Pabaku yang beralamatkan Jl. Peringgondani Karang Rejo No.813 Stabat, 

KARANG REJO, Kec, Stabat, Kab. Langkat Prov. Sumatera Utara. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester genap di SMP swasta pabaku stabat. Adapun 

yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi tersebut dengan pertimbangan sebagai 

berikut: 

a. Di SMP Swasta Pabaku Stabat belum pernah dilakukan penelitian mengenai 

menulis puisi dengan metode imajinasi. 

b. SMP Swasta Pabaku Stabat, memiliki situasi belajar mengajar yang baik 

sehingga memungkinkan untuk dilakukan penelitian. 

c. Di lokasi tersebut ditemukan adanya masalah siswa mengalami kesulitan 

dalam menulis puisi. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini direncanakan pada bulan Maret 

2023 sampai September 2023. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 3. 1 

Rencana Waktu Penelitian 

No Uraian 

Kegiatan 

Bulan/Minggu (Tahun 2023) 

Maret Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                        

2 Persetujuan 

Judul 

                        

3 Penulisan 

Skripsi 

                       

4 Bimbingan 

Skripsi 

                        

5 Seminar 

Skripsi 

                        

6 Perbaikan 

Skripsi 

                        

7 Riset 

Penelitian 

                        

8 Penulisan 

Skripsi 

                        

9 Bimbingan 

Skripsi 

                        

10 Persetujuan 

Skripsi 

                        

11 Ujian 

Skripsi 

                        

 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Mengartikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk mempelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka ditetapkan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII-1 dan VIII-2 SMP Pabaku Swasta Stabat yang berjumlah 67 siswa. 
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Tabel 3. 2 

 

Populasi Siswa Kelas VIII smp Swasta Pabaku Stabat Tahun Pembelajaran 

2022/2023 

No Kelas Jumlah siswa 

1 VIII-1 32 

2 VIII-2 35 

JUMLAH  67 

 

 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah teknik 

Porposive Sampling, menurut Sugiyono (2014:218) Porposive Sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Artinya, 

setiap subjek yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan tujuan 

dan pertimbangan tertentu. Tujuan dan pertimbangan pengambilan subjek/sampel 

penelitian ini adalah sampel tersebut mampu dalam menulis teks puisi. Adapun 

kelas yang dipilih oleh peneliti yaitu kelas VIII-1 yang berjumlah 32 siswa sebagai 

kelas eksperimen menulis teks puisi dengan menggunakan metode sugesti imajinasi 

dan kelas VIII-2 yang berjumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol menulis teks puisi 

dengan motode konvesional. Jadi jumlah sampel keseluruhan berjumlah67 siswa. 

C. Metode Peneltian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Hal itu sesuai dengan pendapat Sugiyono (2017:107) “Metode eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu yang lain dalam kondisi yang terkendali”. Jadi eksperimen 

dilakukan  dengan  maksud untuk  akibat  dari suatu  perlakuan.  Metode ini 
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dilakukan karena peneliti ingin mengetahui pengaruh penggunaan metode sugesti 

imajinasi terhadap kemampuan menulis teks puisi pada kelas VIII SMP Swasta 

Pabaku Stabat tahun pembelajaran 2022-2023. 

Tabel 3. 3 Desain Penelitian post-test Only Control Design 

 

Kelompok Kelas perlakuan Post-test 

Eksperimen VIII-1 X1 O1 

Kontrol VIII-2 X2 O2 

Keterangan: 

 

X : Perlakuan dengan metode sugesti imajinasi 

 

O1 : Pemberian post-test setelah perlakuan menggunakan sugesti imajinasi 

O2 : Pemberian post-test setelah perlakuan menggunakan model konvensional 

 

Tabel 3. 4 

 

Langkah-langkah Pelaksanaan Kelas Eksperimen 

 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Pendidik mengucap salam dan dan meminta 

ketua kelas memimpin doa 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik 

3. Memberikan motivasi kepada siswa 
4. Peserta didik dan pendidik melakukan Tanya 

jawab seputar pembelajaran sebelumnya dan 

mengaitkan dengan pembelajaran yang akan 

dilakukan 

10 Menit 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik menyaksikan tayangan mengenai 

pembacaan puisi 

2. Peserta didik melakukan curah pendapat untuk 
menggali pengalaman mereka berkaitan 

dengan teks puisi yang pernah didengar atau 

dibaca 

3. Peserta didik merespon  pertanyaan- 

pertanyaan membangun kontesk 

berkaitan dengan puisi 

4. Pendidik menjelaskan materi mengenai teks 
puisi 

5. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

60 Menit 
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 pendidik di dalam kelas 

6. Pendidik memberikan contoh puisi kepada 

peserta didik 

7. Pendidik meminta peserta didik untuk menulis 
puisi berdasarkan imajinasi peserta didik 

masing-masing 

8. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan hasil tulisannya. 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Peserta didik dan pendidik melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan 

2. Pendidik menyampaikan tugas membaca 
materi untuk pertemuan selanjutnya 

3. Peserta didik dan pendidik mengakhiri 

kegiatan pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

10 Menit 

 

Tabel 3. 5 

 

Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Pendidik mengucap salam dan dan meminta 

ketua kelas memimpin doa 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik 

3. Memberikan motivasi kepada siswa 
4. Peserta didik dan pendidik melakukan Tanya 

jawab seputar pembelajaran sebelumnya dan 

mengaitkan dengan pembelajaran yang akan 

dilakukan 

10 Menit 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik menyaksikan tayangan mengenai 

pembacaan puisi 

2. Peserta didik melakukan curah pendapat untuk 

menggali pengalaman mereka berkaitan 

dengan teks puisi yang pernah didengar atau 

dibaca 

3. Peserta didik merespon  pertanyaan- 
pertanyaan membangun kontesk 

berkaitan dengan puisi 

4. Pendidik menjelaskan materi mengenai teks 

puisi 

5. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

pendidik di dalam kelas 

6. Pendidik memberikan contoh puisi kepada 

60 Menit 
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 peserta didik 

7. Pendidik meminta peserta didik untuk menulis 

puisi berdasarkan imajinasi peserta didik 

masing-masing 

8. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan hasil tulisannya 

 

Kegiatan 
Penutup 

1. Peserta didik dan pendidik melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan 

2. Pendidik menyampaikan tugas membaca 

materi untuk pertemuan selanjutnya 

3. Peserta didik dan pendidik mengakhiri 

kegiatan pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

10 Menit 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Menurut Sugiono Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Kusnadi, 2016). Data-data 

yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini berhubungan dengan variabel yang 

akan diteliti, adapaun variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel (X1) = Kemampuan menulis teks puisi dengan menggunakanmetode 

sugesti imajinasi 

b. Variabel (X2) = Kemampuan menulis teks puisi dengan menggunakanmetode 

konvensional 

E. Defenisi Operasional 

 

Definisi operasional adalah definisi yang memberikan arti yang diperlukan 

untuk mengukur suatu variable. Agar permasalahan yang akan di bahas lebih jelas 

serta menghindari terjadinya kesalah pahaman. Maka, perlu dirumuskan definisi 
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operasional variabel penelitian ini yaitu: Pengaruh Metode Sugesti Imajinasi 

terhadap Kemampuan Menulis Teks Puisi. 

Pengaruh adalah suatu perbuatan yang timbul berdasarkan perlakuan 

tertentu yang dapat membentuk karakter atau tingkah laku seseorang. Medote 

sugesti imajinasi adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk merangsang 

daya imajinasi siswa agar muncul dan dapat merangsang kemampuan siswa dalam 

berimajinasi pada pembentukan ide cerita dalam penulisan puisi. 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkandata dalam suatu penelitian (Karunia Eka Lestari, 2017). Bentuk 

instrumen berkaitan dengan metode pengumpulan data seperti metode tes dimana 

instrumennya berupa soal tes. 

Tes adalah alat pengumpulan data dari suatu percobaan yang dilakukan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya hasil belajar pada seseorang dan seluruh 

peserta didik (Sugiyono, 2015). Tes dapat berupa pertanyaan, lembar kerja, dan 

sebaginya. Tes ini diberikan sebelum dan sesudah pada kelas dengan materi yang 

diuji. Tes ini digunakan untuk mengetahui seberapa pengaruh dari metode sugesti 

imajinasi terhadap kemampuan menulis teks puisi, maka peneliti menggunakan 

instrument tes tertulis yaitu menugaskan setiap siswa untuk menulis teks puisi 

dengan kemampuan menulis. 

Tabel 3. 6 

 

Kisi-kisi Soal Menulis Teks Puisi 

 

No Kelas Eksperimen (Metode 

Sugesti Imajinasi) 

Kelas Kontrol (Konvensional) 
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1. Buatlah sebuah teks puisi dengan 

imajinasi masing-masing, serta 

sesuai dengan struktur, tema dan 

hakikat pada teks puisi! 

Buatlah teks puisi bertema bebas 

sesuai dengan struktur dan kaidah 

kebahasaan! 

 

Dalam menulis teks puisi ditentukan beberapa aspek yang harus dicapai 

oleh siswa, yakni sebagai berikut: 

Tabel 3. 7 

 

Aspek Penilaian Menulis Teks Puisi 

 

No Aspek yang dinilai Indikator Skor 

1. Keakuratan tema 

dan makna 
1. Tema aktual sesuai dengan 

pengembangan siswa, penyampaian 

pesan jelas. 

2. Tema aktual, sesuai dengan 

perkembangan siswa, penyampaian 

pesan kurang jelas 

3. Tema kurang aktual, kurang sesuai 

dengan perkembangan siswa, 

penyampaian pesan kurang jelas 

4. Tema tidak actual, tidak sesuai dengan 

perkembangan siswa, penyampaian 

pesan tidak jelas 

4 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

2. Kekuatan imajinasi 1. Daya khayal sangat tinggi, kreatif dan 

mengesankan 

2. Daya khayal tinggi, kreatif dan 

mengesankan 

3. Daya khayal rendah, kreatif dan 

mengesankan 

4. Daya khayal sangat rendah, kreatif dan 
mengesankan 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

3. Ketepatan diksi 1. Pemilihan kata sangat tepat dan efektif 
2. Pemilihan kata tepat dan efektif 

3. Pemilihan kata kurang tepat dan efektif 

4. Pemilihan kata tidak tepat dan tidak 

efektif 

4 
3 

2 

1 

4. Penggunaan majas 1. Penggunaan majas sangat tepat, 

terhadap pengimajian yang mampu 

menimbulkan kesan indrawi kepada 

pembaca 

2. Penggunaan majas kurang tepat, 

terhadap pengimajian yang mampu 

4 

 

 

 

3 
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  menimbulkan kesan indrawi kepada 

pembaca 

3. Penggunaan majas kurang tepat, 

terhadap pengimajian yang kurang 

mampu menimbulkan kesan indrawi 

kepada pembac 

4. Penggunaan majas tidak tepat, tidak 

menggunakan pengimajian 

 

2 

 

 

 

1 

5. Respon efektif guru 1. Tanggapan guru terhadap puisi sangat 

baik 

2. Tanggapan guru terhadap puisi baik 

3. Tanggapan guru terhadap puisi kurang 

baik 

4. Tanggapan guru terhadap puisi tidak 

baik 

4 

 

3 

2 

 

1 

Untuk mengetahui nilai akhir dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

Keterangan: 

����� = 
������ℎ �� 

���� 
 

���� 
������� 

× 100 
 

 

 

Tabel 3. 8 

 

Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Puisi 

 

Rentang Nilai Huruf Keterangan 

85-100 A Sangan Baik 

76-84 B Baik 

70-75 C Cukup 

56-69 D Kurang 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Setelah data terkumpul, maka akan diadakan analisis guna mencapai hasil 

yang maksimal. Analisis tersebut dapat dilakukan dengan langkah-langkah seperti 

di bawah ini. 

1. Menghitung nilai rata-rata sampel, yaitu data tes kemampuan menulis pribadi 

dengan menggunakan metode sugesti imajinasi dan tes kemampuan menulis 
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teks puisi dengan menggunakan metode konvesional melalui rumus yang 

sesuai dinyatakan oleh Sudijono (2014:82). 

∑�� 
� 

� 

Keterangan: 

M : mean yang dicari 

 

∑fx : jumlah dari hasil perkalian masing-masing interval dengan frekuensinya 

N : jumlah 

Untuk menguji hipotesis ini dilakukan harga t hitung dengan t tabel pada N=64 

dengan tingkat kepercayaan 5% dengan ketentuan: 

Untuk menguji hipotesis ini dilakukan harga t hitung dengan t tabel pada N=64 

dengan tingkat kepercayaan 5% dengan ketentuan: 

2. Menghitung standar deviasi sesuai yang dinyatakan Sudijono (2014:161) 

 
 

�� = 
√∑�

2
 

 

� 

Keterangan: 
 

SD : Standar deviasi 

 

∑x² : Jumlah skor yang telah dikuadratkan 

N  : Jumlah sampel 

3. Menentukan kemampuan siswa dalam menulis teks puisi dengan menggunakan 

metode sugesti imajinasi dan menulis teks puisi menggunakan metode 

konvesional. 
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4. Mencari besar perbedaan menulis teks puisi kelas VIII- dengan menggunakan 

metode gusesti imajinasi dengan kelas VIII- dengan menggunakan metode 

konvesional, digunakan teknik analisis data dengan 

5. t= 
�1−�2

 dengan S²= 
(�1−1)�12+(�2−1)�22 

� 1 1 (�1+�2)−2 √ 1+ 2 
� � 

X₁  : Skor rata-rata kelas eksperimen 

X₂  : Skor rata-rata kelas kontrol 

S² : Varian 

 
�1

2
 : Varian kelas eksperimen 

�2
2
 : Varian kelas kontrol 

�
1
 : Jumlah sampel kelas eksperimen 

�
2
 : Jumlah sampel kelas kontrol 

H. Pengujian Hipotesis 

Jika t hitung > t tabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 

(H0) ditolak. (Ha) diterima dengan pengertian ada pengaruh dan penggunaan 

“Metode Sugesti Imajinasi Terhadap Kemampuan Menulis Teks Puisi Pada Siswa 

kelas VIII SMP Swasta Pabaku Stabat Tahun Pembelajaran 2022/2023” 



 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

1. Deskripsi Penelitian 

 

Pembelajaran dengan menggunakan metode sugesti imajinasi ini dilakukan 

dengan menggunakan beberapa tahapan yaitu memberikan stimulan, dapat berupa 

bacaan, dan cerita sesuai dengan materi pembelajaran yang akan dibahas, sehingga 

siswa mendapat pengalaman belajar melalui kegiatan yang dilakukan, mengamati 

situasi dan mendengarkan, selanjutnya siswa diharuskan menulis teks puisi dalam 

pembelajaran mengunakan metode tersebut, mereka diberi kesempatan untuk 

menanya, mengamati, mencari informasi, dan mencoba merumuskan puisi menurut 

kreatif dan imajinasi setiap siswa. 

Kemudian para siswa diberikan pengalaman mencari dan mengumpulkan 

informasi yang dapat digunakan untuk menemukan alternative menemukan ide, 

tahapan selanjutnya dalah melatih peserta didik untuk mencoba danmengeksplorasi 

kemampuan menulis teks puisi untuk diaplikasikan pada kehidupan nyata, sehingga 

kegiatan ini juga akan melatih keterampilan berpikir logis dan aplikatif, sehingga 

menjadi suatu kesimpulan dan tahap akhir guru menggiring siswa untuk 

menggeneralisasikan hasil kemampuan menulis teks puisi. 

Perlakuan penelitian dengan menggunakan metode sugesti imajiasi 

dilakukan di SMP Swasta Pabaku Stabat pada peserta didik kelas VIII dengan 

sampel sebanyak 32 siswa menggunakan perkuan dan 35 siswa tidak menggunakan 

perlakuan.. Pada penelitian ini instrumen yang diuji cobakan adalah instrumen tes 
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kemampuan menulis teks puisi yang mana akan diambil penliaan menulis teks puisi 

dalam bentuk skor dengan 5 aspek penilaian 

B. Hasil Penelitian 

 

Hasil Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai pendidikan 

berbasis karakter dalam materi menulis teks puisi menggunakan metode sugestii 

imajinasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah metode sugesti imajinasi 

berpengaruh terhadap nilai menulis teks puisi siswa kelas VIII SMP Swasta Pabaku 

Stabat. Data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data skor post - test Only 

Control Design kemampuan menulis teks puisi dari kelompok eksperimen. Dalam 

penelitian ini kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan model pembelajran 

menggunakan metode imajinasi sugesti. 

Data dalam penelitian meliputi data dari post-test didapatkan dari penilaian 

aspek menulis puisi yang diberikan peneliti dan terbagi dari 2 kelas yaitu kelas 

ekperimen dan kelas Kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapatkan 

perlakuan dengan pembelajaran yang diberikan, sedangkan kelas kontrol tidak 

mendapatkan perlakuan (pemberlajaran mengunakan media konvensional). Setelah 

hasil diperoleh, hasil tersebut akan dibandingkan antara nilai kelas X1 dan X2. Hasil 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 1 

Ringkasan Nilai Kelompok 

Kelompok Sampel uji post-test Rata-rata posttest 

Ekperimen 32 87,66 

Kontrol 35 74,43 
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1. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui post-test terhadap hasil 

penilaian siswa menulis teks puisi di SMP Swasta Pabaku Stabat dengan aspek 

penilaaian sebanyak 5 dari jumlah responden X1 sebanyak 32 orang. Jumlah butir 

aspek terdiri dari butir dengan 4 penilaian. Skor yang diberikan adalah 1, 2,3 dan 

4. Hal ini berarti skor ideal tendah adalah 5 dan skor ideal tertinggi adalah 20. 
 

Selanjutnya data di masukkan ke tabel tabulasi untuk mencari data statistic 

yang diperlukan. Adapun tabel tabulasi sebagai berikut 

Tabel 4. 2 

Tabulasi skor post-test X1 

No Nama Siswa Kriteria 

Penilaian 

Jumlah 

Skor 

� �� 

I II III IV V 

1 Aldo Juansyah 4 3 4 4 4 19 95 9025 

2 Bayu Sanjaya 3 3 4 4 3 17 85 7225 

3 Chelsea Ananda 4 4 3 4 3 18 90 8100 

4 Dwi Erlangga 4 3 3 4 3 17 85 7225 

5 Dwi Purnama Sari 4 3 4 4 3 18 90 8100 

6 Farel Setiawan 4 3 3 4 3 17 85 7225 

7 Fiddin Nasuha 

Minanda 

3 4 4 4 4 19 95 9025 

8 Irwansyah Prayoga 4 4 4 3 3 18 90 8100 

9 Keyla Gita Olivia 4 3 4 4 4 19 95 9025 

10 Lira Rahmadani 3 3 4 3 3 16 80 6400 

11 M Hendriansyah 4 3 3 4 3 17 85 7225 

12 M Rafa 4 3 3 3 4 17 85 7225 

13 Melani 4 4 4 4 4 20 100 10000 

14 Muhammad Edrik 

Putra 

4 4 3 3 3 17 85 7225 

15 Muhammad Fawaz 4 2 3 4 4 17 85 7225 

16 Nurul Aqila Zulaikha 4 4 4 4 4 20 100 10000 

17 Rafa Dwi Andika 4 3 3 4 3 17 85 7225 

18 Raihana Septia 

Ramadani 

4 3 3 3 3 16 80 6400 

19 Rana 3 3 4 3 4 17 85 7225 

20 Rani 3 4 4 3 4 18 90 8100 
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21 Riansyah 4 3 4 4 3 18 90 8100 

22 Ryan Syahputra Hsb 4 3 3 4 3 17 85 7225 

23 Salsa Syahfitri 4 4 3 3 3 17 85 7225 

24 Saskia Radinda Putri 4 3 3 3 3 16 80 6400 

25 Sella Saskia 4 3 3 3 4 17 85 7225 

26 Syifa Syahputri 3 3 4 3 3 16 80 6400 

27 Syafa Syahputri 3 3 4 4 4 18 90 8100 

28 Tri Devi 3 4 3 3 3 16 80 6400 

29 Winda Lestari 3 3 4 4 3 17 85 7225 

30 Yus Kezia Olivia 3 4 4 4 3 18 90 8100 

31 Zulfina Puspita Sari 4 4 3 4 3 18 90 8100 

32 Ragil Pradana 4 4 4 4 3 19 95 9025 

Jumlah 561 2805 246825 

 

 

Dari data tersebut bisa dilihat hasil penilaian aspek menulis tesk puisi pada 

X1 kelas VIII 1 yang dilakukan peneliti dengan jumlah sebanyak 32 orang. Skor 

pada kelas ekperimen dengan menggunakan model pembelajaran eksperimen 

dengan skor tertinggi yaitu 20 dan terendah 16. Data tersebut yang nantinya 

dilalukan olah data untuk hasil teks menulis puisi yang telah dilaukan perlakuan 

ekperimen. 

Berdasarkan data hasil peneliaan teks menulis puisi diatas makandilakukan 

perhitungan data statistik sebagai berikut: 

1. Rata-rata 
 

M

� 

M

� 

= 
∑ � 

� 

 

= 
2805 

32 

M� = 87,66 

2. Standar Deviasi 

 

SD = 
√N∑fi(x2)−(∑fixi)2 

�(�−1) 
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SD = 
√32(246825)−(∑����)2 

32(31) 

SD = 5,53 
 

Dari perhitungan olah data yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 87,66 dan SD1 sebesar 5,53. 

2. Hasil Belajar Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui post-test terhadap hasil 

penilaian siswa menulis teks puisi di SMP Swasta Pabaku Stabat dengan aspek 

penilaaian sebanyak 5 dari jumlah responden X2 sebanyak 35 orang. Jumlah aspek 

terdiri dari butir dengan 4 penilaian. Skor yang diberikan adalah 1, 2, 3, dan 4. Hal 

ini berarti skor tendah adalah 5 dan skor ideal tertinggi adalah 20. 

Selanjutnya data di masukkan ke tabel tabulasi untuk mencari data statistik 

yang diperlukan. Adapun tabel tabulasi sebagai berikut 

Tabel 4. 3 

Tabulasi skor post test X2 

No Nama Siswa Kriteria 

Penilaian 

Jumlah 

Skor 

� �� 

I II III IV V 

1 Adelia Zahra 3 3 4 3 3 16 80 6400 

2 Aisah 3 4 4 3 4 18 90 8100 

3 Amar Zaky Lubis 3 3 4 3 4 17 85 7225 

4 Amelia 3 3 3 3 3 15 75 5625 

5 Arif Rahman 2 2 2 2 3 11 55 3025 

6 Ayu Diah Adinda 3 3 3 3 3 15 75 5625 

7 Cantika Putri 4 3 3 3 3 16 80 6400 

8 Darmawan Syahputra 3 4 3 3 3 16 80 6400 

9 Hafifa Syahira 2 2 3 3 2 12 60 3600 

10 Irhan 2 2 3 2 2 11 55 3025 

11 Ismi Hajiroh 3 3 4 3 3 16 80 6400 

12 Junaidi 2 3 3 3 3 14 70 4900 

13 Juraidah 3 4 4 4 3 18 90 8100 

14 Juwita Anggun 3 3 3 3 3 15 75 5625 
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15 Leni Rahmawati 3 3 3 3 4 16 80 6400 

16 MHD Fais Al-Ghifari 3 3 3 3 3 15 75 5625 

17 MHD Izad 3 3 3 4 3 16 80 6400 

18 MHD Asbi 3 4 3 3 3 16 80 6400 

19 MHD Kholid 3 3 3 3 3 15 75 5625 

20 MHD Ridho 3 3 4 3 3 16 80 6400 

21 Nadiya 3 3 3 2 2 13 65 4225 

22 Nur Patia 3 3 3 3 2 14 70 4900 

23 Putri Ayunda 3 3 2 3 3 14 70 4900 

24 Raya Az-Zahra Putri 4 4 3 3 4 18 90 8100 

25 Razua Nabila H 4 4 3 3 4 18 90 8100 

26 Ririn Indah Sari 3 2 2 3 3 13 65 4225 

27 Sakinah 3 3 3 2 2 13 65 4225 

28 Saripah Nur Hajilah 3 3 4 4 3 17 85 7225 

29 Siri Rahmah A 4 2 2 4 4 16 80 6400 

30 Syakban Nudiin 3 3 4 3 3 16 80 6400 

31 Syuza Unimayah 3 2 3 2 3 13 65 4225 

32 Wahyuni Ardianti 4 2 2 2 3 13 65 4225 

33 Wiindi Fitriani 3 3 3 2 3 14 70 4900 

34 Wulan Sari 2 3 2 2 3 12 60 3600 

35 Zulfa Mahfuza 4 3 2 2 2 13 65 4225 

Jumlah 521 2605 197175 

 

 

Dari data tersebut bisa dilihat hasil penilaian aspek menulis teks puisi pada 

X2 kelas VIII yang dilakukan peneliti dengan jumlah sebanyak 35 orang. Skor pada 

kelas ekperimen dengan menggunakan model pembelajaran metode sugesti 

imajinasi dengan skor tertinggi yaitu 18 dan terendah 11. 

Berdasarkan data hasil peneliaan teks menulis puisi diatas makan dilakukan 

perhitungan data statistik sebagai berikut: 

1. Rata-rata 
 

M

� 

M

� 

= 
∑ � 

� 

 

= 
2605 

32 

M� = 74.43 
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1. Standar Deviasi 

 

SD = 
√N∑fi(x2)−(∑fixi)2 

�(�−1) 

 

SD = 
√35(197175)−(∑����)2 

355(34) 

SD = 9.83 

 
Dari perhitungan olah data yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata kelas 

kontrol sebesar 74,43 dan SD2 sebesar 9,83 

3. Deskripsi Hasil Perhitungan Nilai 

 

Setelah melakukan perhitungan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dapat dilihat gambaran pengaruh model pembelajaran metode sugesti imajinasi 

terhadap kemampuan menulis teks puisi 

Tabel 4. 4 

Variabel Pembeda 

No Variabel Pembeda Eksperimen Kontrol 

1 Rata-rata 87,66 74,43 

2 Standar Deviasi 5,53 9,83 

3 Max 20 18 

4 Min 16 11 

Dari data tabel diatas dapat dilihat kecenderungan variabel penelitian dan 

gambaran bahwa kelas eksperimen mendapatkan perlakuan yang unggul sehingga 

mendapatkan kemajuan dari menulis teks puisi. Hal ini terlihat pada perbedaan rata- 

rata dari kedua kelas. Secara garis besar dapat ditarik kesimpulan pengaruh model 

pembelajaran metode sugesti imajinasi terharap kemapuan menulis teks puisi. 
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Tabel 4. 5 

Persentase Nilai Akhir X1 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

50 69 0 0% Kurang 

70 75 0 0% Cukup 

76 84 5 16% Baik 

85 100 27 84% Sangat Baik 

Total 32 100%  

Berdasarkan data tabel diatas persentase nilai akhir siswa dalam menulis 

tekspuisi dengan menggunakan perlakuan yaitu model pembelajaran metode sugesti 

imajinasi pada kelas eksperimen. Di kelas X1 terdapart 27 orang masuk dalam 

kategori sangat baik (84%), dan 5 orang pada perlakuan baik (16%) dan tidak ada 

siswa didalam kategori cukup dan kurang. 

Tabel 4. 6 

Persentase Nilai Akhir X2 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

50 69 10 29% Kurang 

70 75 9 26% Cukup 

76 84 10 29% Baik 

85 100 6 17% Sangat Baik 

Total 35 100%  

Berdasarkan data tabel diatas persentase nilai akhir siswa dalam menulis 

tekspuisi tidak menggunakan perlakuan pada kelas kontrol Di kelas X2 terdapart 6 

orang masuk dalam kategori sangat baik (17%), 10 orang pada perlakuan baik 

(29%), 9 orang pada katergori cukup (8%) dan 10 orang kategori kurang (29%). 

C. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal dari 

populasi yang didistibusikan normal dan dari kelompok-kelompok yang membentuk 
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sampek adalah homogen. Dengan demikian harus memenuhi syaratuji normalitas 

dan uji homogenitas 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data kemampuan menulis teks puisi dilakukan untuk 

mengetahui apakah data sampel yang diambil berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak, dengan menggunakan Langkah-langkah sebagai 

berikut. 

a. Menentukan bilangan baku Zi 
 

�� = 

 
 

� − � 

� 

b. Menentukan nilai F (Zi) 

 

F(Zi) = 0,5 ± Z tabel 

 
c. Menentukan nilai S(Zi) 

 

�(��) = 
� 

�������

�� 
 

 

� 

d. Menentukan nilai �ℎ ����� 

�ℎ ����� = (F(Zi)-S(Zi) 

 

a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 

Berikut tabel uji normalitas kelas eksperimen kemampuan menulis teks puisi 

dengan pembelajaran menggunakan metode metode sugesti imajinasi. Diketahui 

nilai rata-rata kelas eksperimen X1 adalah 83,48 dan standar deviasi 6,80. Maka 

dapat di munculkan tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4. 7 

 

Uji Normalitas Data X1 

 

No Xi F F Kum Zi Ztabel F(Zi) S(Zi) Lhitung(F(Zi)-S(Zi)) 

1 80 5 5 -1,38 0,4162 0,0838 0,16 -0,0725 

2 85 13 18 -0,48 0,1844 0,3156 0,56 -0,2469 

3 90 8 26 0,42 0,1628 0,3372 0,81 -0,4753 

4 95 4 30 1,33 0,4082 0,0918 0,94 -0,8457 

5 100 2 32 2,23 0,4871 0,0129 1,00 -0,9871 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh L hitung = -0,9871 sedangkan dari daftar 

penilaian menulis teks puisi kelas X pada taraf signifikan 0,05 dan n 32diperoleh L 

tabel = 0,157. Dengan demikian diperoleh Lhitung < LTabel ( - 0,9871 < 0,157) 

yang artinya dara nilai kelas X1 yang menggunakan kelas perlakuan berdistribusi 

normal. 

b) Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 

Berikut tabel uji normalitas kelas kontrol kemampuan menulis teks puisi 

tanpamenggunakan perlakuan. Diketahui nilai rata-rata kelas eksperimen X2 adalah 

70 dan standar deviasi 9.84. Maka dapat di munculkan tabel sebagai berikut 

Tabel 4. 8 

 

Uji Normalitas X2 

 

No Xi F F Kum Zi Ztabel F(Zi) S(Zi) Lhitung(F(Zi)-S(Zi)) 

1 55 2 2 -1,98 0,4761 0,0239 0,06 -0,0332 

2 60 2 4 -1,47 0,4292 0,0708 0,11 -0,0435 

3 65 6 10 -0,96 0,3315 0,1685 0,29 -0,1172 

4 70 4 14 -0,45 0,1736 0,3264 0,40 -0,0736 

5 75 5 19 0,06 0,0239 0,4761 0,54 -0,0668 

6 80 10 29 0,57 0,2157 0,2843 0,83 -0,5443 

7 85 2 31 1,07 0,3577 0,1423 0,89 -0,7434 

8 90 4 35 1,58 0,4429 0,0571 1,00 -0,9429 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh L hitung = -0,9429 sedangkan dari daftar 

penilaian menulis teks puisi kelas X pada taraf signifikan 0,05 dan n 35diperoleh L 
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tabel = 0,150. Dengan demikian diperoleh Lhitung < LTabel ( - 0,9429 < 0,150) 

yang artinya data nilai kelas X2 yang menggunakan kelas perlakuan berdistribusi 

normal. 

2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui sampel yang 

digunakan dalam penelitian homogen atau tidak. Perhitungan sebagai berikut 

Tabel 4. 9 

Perhitungan Uji Homogenitas 

F-Test Two-Sample for Variances   

 Variable 1 Variable 2 

Mean 87,65625 74,42857143 

Variance 30,61995968 96,72268908 

Observations 32 35 

df 31 34 

F 0,316574735  

P(F<=f) one-tail 0,000856098  

F Critical one-tail 0,553873205  

Berdasarkan tabel diatas diperoleh Fhitung (0,316574735) < F tabel 

(0,553873205) maka data yang yang digunakan pada penelitian ini homogen. 

D. Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan perhitungan skor dari nilai menulis teks puisi pada setiap 

variabel dan setiap uji dilanjutkan dnegan mencari pengaruh antara kemampuan 

menulis teks puisi oleh siswa kelas X agama SMP Swasta Pabaku Stabat. Dalamhal 

ini peneliti menggunakan kemampuan menulis teks puisi dengan menggunakan 

model pembelajaran metode sugesti imajinasi dan menulis teks puisi pada kelas 

kontrol. 



43 
 

 

  

 

 

 

 

Tabel 4. 10 

 

Tabulasi Olah data X1 dan X2 

 

 

 

 

Maka nilai diatas dapat di transformasikan kedalam rumus sebagai berikut 

S² = 
(�1−1)�12+(�2−1)�22 

(�1+�2)−2 

 

S² = 
(32−1)30,62+(35−1)72) 

67−2 

 

S² = 
4237,7 

65 

 

S² = 65,20 

S = 8,07 

 

Kemudian nilai standar deviasi tersebut dilanjutkan kedalam uji t sebagai 
 

berikut 
 

 

 

t = 
�1−�2 
� 1 1 √ 1+ 2 

� � 

 

t = 
87,66−74,43 

8,07 
√ +  

32 35 

 

t =  
13,23 

√ 

 

t = 6,85 

Dari Hasil perhitungan di atas dibuat tabel tabulasi sebegai berikut: 

No Varibel X1 X2 

1 Mean 87,66 74,43 

2 SD 5,53 9,83 

3 Variance 30,62 96,72 

4 n 32 35 

 



44 
 

 

 

 

 

Tabel 4. 11 

Tabulasi Pengujian Hipotesis 

No Keterangan Standar Deviasi t hitung 

1 Skor 8,07 6,85 

 

E. Pengujian Hipotesis 

 

Setelah mendapatkan t hitung selanjutnya mencari skor t tabel. Skor t tabel 

pada peneliitian ini yaitu 

dk = 32+35-2 

 

dk = 65 

 

Pada taraf signifikan 0,05 yaitu = 1,66864, maka t hitung (6.85) > t tabel 

(1,66864), Maka Ha diterima yang berbunyi “Ada Pengaruh Metode Sugesti 

Imajinasi Terhadap Kemampuan Menulis Teks Pusis kelas VIII SMP Swasta 

Pabaku Stabat tahun pembelajaran 2022/2023”. 

F. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Data yang diperlukan untuk penelitian ini telah di peroleh melalui tes 

kemampuan menulis teks puisi pada kedua kelas yaitu X1 dan X2 dan telah 

dilakukan olah data. Adapun kesimpulan yang bisa didapatkan yaitu hasil tes kelas 

ekspermen dalam menulis teks puisi dengan menggunakan model pembelajaran 

metode sugesti imajinasi sangat baik dilihat dari kategori dan nilai rata-rata yaitu 

87,66 sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional dalam 

kemampuan menulis teks puisi dalam kategori cukup dalamrata-rata nilai yaitu 

74,43. 
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Uji normalitas s menggunakan uji Lilliefors dihasilkan bahwa daftar 

populasiberdistribusi normal pada kedua kelompok pembelajaran, bahwa kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran metode sugesti imajinasi 

terhadap kemampuan menulis teks puisi diperoleh Lhitung < LTabel ( -0,9871 < 

0,157) dankelas kontrol dengan pembelajaran konvensional diperoleh Lhitung < 

LTabel (- 0,9429 < 0,150), sehingga pada kelas X1 dan X2 dinytakan berdistribusi 

normal. 

Uji homogenitas menggunakan uji F diperoleh Fhitung (0,3165) < F tabel 

(0,5538) maka data yang yang digunakan pada penelitian ini homogen. Dan 

berdasarkan perhitungan uji t diperoleh maka t hitung (6.85) > t tabel (1,66864), 

Maka Ha diterima yang berbunyi “Ada Pengaruh Metode Sugesti Imajinasi 

Terhadap Kemampuan Menulis Teks Pusis kelas VIII SMP Swasta Pabaku Stabat 

tahun pembelajaran 2022/2023”. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat diambil simpulan terhadap penelitian. 

1. Kemampuan menulis teks puisi dengan menggunakan model pembelajaran 

metode sugesti imajinasi oleh siswa kelas VIII-1 SMP Swasta Pabaku Stabat 

memperoleh nilai rata-rata 87,66 termasuk dalam kategori Sangat Baik. 

2. Kemampuan menulis teks puisi dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional oleh siswa kelas kelas VIII-2 SMP Swasta Pabaku Stabat 

memperoleh nilai rata-rata 74.43 termasuk dalam kategori baik. 

3. Ada pengaruh model pembelajaran metode sugesti imajinasi terhadap 

kemampuan menulis teks puisi yang bisa dilihat dari nilai t tabel dan t hitung 

yangdiperoleh. Pada penelitian ini diperoleh ttabel =1,668 dan t hitung = 6,85. 

4. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis teks puisi 

dengan menggunakan model metode sugesti imajinasi dapat diterapkan kepada 

siswa karena mampu meningkatkan kemampuan menulis teks puisi dengan 

melihat perbandingan t hitung > t tabel. Maka Ha diterima dan H0 ditolak 

dengan hipotesis yang berbunyi “Ada Pengaruh Metode Sugesti Imajinasi 

Terhadap Kemampuan Menulis Teks Pusis kelas VIII SMP Swasta Pabaku 

Stabat tahun pembelajaran 2022/2023”. 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan beberapa hal: 
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1. Kepada guru SMP Swasta Pabaku Stabat agar menerapkan beberapa model 

pembelajaran khususnya model pembelajaran yang inovatif dan kreatif dalam 

mengajarkan materi, 

2. Model Metode sugesti imajinasi pada penelitian ini dapat memberikan 

konstribusi yang lebih tinggi dibandingkan dengan model konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan siswa menulis. Oleh karena itu, kepada pihak 

sekolahmenambah pembendaharaan buku di perpustakaan terutama buku-buku 

yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran 

3. Untuk peneliti selanjutnya supaya mencari varibel baru dan mendalami 

peelitian tersebut agar lebih baik dalam meningkatkan kemampuan siswa 

dalammenulis teks puisi dan menulis teks lainya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMP SWASTA PABAKU STABAT 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : VIII / Genap 

Tahun Pembelajaran : 2022/2023 

Materi Pokok : Teks Puisi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8. Menelaah unsur-unsur 

pembangun tesk puisi 

(perjuangan, lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan lain-lain) 

yang diperdengarkan atau dibaca 

3.8.1. Mengidentifikasi untuk 

fisik puisi yang 

dibaca/didengar 

3.8.2. Mengidentifikasi unsur batin 

puisi ang dibaca/didengar 

3.8.3. Menelaah unsur fisik puisi 

yang dibaca/didengar 

3.8.4. Menelaah unsur batin puisi 

yang dibaca/didengar 

4.8. Menyajikan gagasan, perasaan, 

pendapat dalam bentuk teks 

puisi secara tulis/lisan dengan 

memperhatikan unsur-unsur 

pembangun puisi. 

4.8.1. Menyusun teks puisi dengan 

memperhatikan unsur-unsur 

pembangun puisi. 

4.8.2. mempresentasikan puisi yang 

telah disusun. 

C. Tujuan Pembelajaran 

 

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

pesertadiharapkan mampu: 

1. Mengidentifikasi unsur fisik puisi dibaca/didengar dengan tepat 

 

2. Mengidentifikasi unsur batin puisi dibaca/didengar dengan tepat 

 

3. Menelaah unsur fisik puisi dibaca/didengar dengan tepat 

 

4. Menelaah unsur batin puisi yang dibaca/didengar dengan tepat 

5. Menyusun teks puisi dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun tesk 

puisi yang tepat 

6. Mempresentasikan teks puisi yang telah disusun dengan memperhatikan 

teknik pembacaan puisi yang sesuai Sehingga peserta didik dapat membangun 

kesadaran dan perilaku bekerjasama, jujur, tanggung jawab, dan disiplin 

selama proses pembelajaran. 

D. Materi Pembelajaran 
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Konsep 

 

1. Struktur fisik teks puisi: 

 

a. Majas 

 

b. Kata Konotasi 

 

c. Imaji 

 
2. Struktur Batin 

 

a. Tema 

 

b. Rasa 

 

c. Nada 

 

d. Amanat 

Prinsip 

a. Teks puisi 
 

b. Struktur lahir puisi 

 

c. Struktur batin pusi 

Prosedur 

d. Menganalisis unsur puisi 

 

a. Menulis puisi 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 

1. Pendekatan : Saintifik 

 

2. Metode : Tanya jawab, ceramah, sugesti imajinasi 
 

F. Media Pembelajaran 

 

1. Media : buku lembar kerja 

 

2. Alat : kertas dan pulpen 
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3. Sumber belajar : Kementrian pendidikan dan kebudayaan, buku Bahasa 

Indonesia SMP/MTs kelas VIII edisi revisi 2017 

G. Kegiatan Pendidikan 

 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 
Pendahuluan 

5. Pendidik mengucap salam dan dan meminta 
ketua kelas memimpin doa 

6. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik 

7. Memberikan motivasi kepada siswa 
8. Peserta didik dan pendidik melakukan Tanya 

jawab seputar pembelajaran sebelumnya dan 

mengaitkan dengan pembelajaran yang akan 

dilakukan 

10 Menit 

Kegiatan Inti 9. Peserta didik menyaksikan tayangan mengenai 

pembacaan puisi 

10. Peserta didik melakukan curah pendapat untuk 
menggali pengalaman mereka berkaitan 

dengan teks puisi yang pernah didengar atau 

dibaca 

11. Peserta didik merespon  pertanyaan- 

pertanyaan membangun kontesk 

berkaitan dengan puisi 

12. Pendidik menjelaskan materi mengenai teks 

puisi 

13. Peserta didik memperhatikan penjelasan 
pendidik di dalam kelas 

14. Pendidik memberikan contoh puisi kepada 
peserta didik 

15. Pendidik meminta peserta didik untuk menulis 

puisi berdasarkan imajinasi peserta didik 

masing-masing 

16. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan hasil tulisannya. 

60 Menit 

Kegiatan 

Penutup 

4. Peserta didik dan pendidik melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan 

5. Pendidik menyampaikan tugas membaca 
materi untuk pertemuan selanjutnya 

6. Peserta didik dan pendidik mengakhiri 

kegiatan pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

10 Menit 



54 
 

 

 

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

 

No Aspek yang dinilai Indikator Skor 

1. Keakuratan tema 

dan makna 

1. Tema aktual sesuai dengan 

pengembangan siswa, penyampaian 

pesan jelas. 

2. Tema aktual, sesuai dengan 

perkembangan siswa, penyampaian 

pesan kurang jelas 

3. Tema kurang aktual, kurang sesuai 

dengan perkembangan siswa, 

penyampaian pesan kurang jelas 

4. Tema tidak actual, tidak sesuai dengan 

perkembangan siswa, penyampaian 

pesan tidak jelas 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

2. Kekuatan imajinasi 1. Daya khayal sangat tinggi, kreatif dan 

mengesankan 

2. Daya khayal tinggi, kreatif dan 

mengesankan 

3. Daya khayal rendah, kreatif dan 

mengesankan 

4. Daya khayal sangat rendah, kreatif dan 

mengesankan 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

3. Ketepatan diksi 1. Pemilihan kata sangat tepat dan efektif 
2. Pemilihan kata tepat dan efektif 

3. Pemilihan kata kurang tepat dan efektif 

4. Pemilihan kata tidak tepat dan tidak 

efektif 

4 
3 

2 

1 

4. Penggunaan majas 1. Penggunaan majas sangat tepat, 
terhadap pengimajian yang mampu 

menimbulkan kesan indrawi kepada 

pembaca 

2. Penggunaan majas kurang tepat, 

terhadap pengimajian yang mampu 

menimbulkan kesan indrawi kepada 

pembaca 

3. Penggunaan majas kurang tepat, 

terhadap pengimajian yang kurang 

mampu menimbulkan kesan indrawi 

kepada pembac 

4. Penggunaan majas tidak tepat, tidak 

menggunakan pengimajian 

4 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

5. Respon efektif guru 1. Tanggapan guru terhadap puisi sangat 
baik 

2. Tanggapan guru terhadap puisi baik 
3. Tanggapan guru terhadap puisi kurang 

4 

3 
2 
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  baik 
4. Tanggapan guru terhadap puisi tidak 

baik 
1 

Untuk mengetahui nilai akhir dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

Keterangan: 

����� = 
������ℎ �� 

���� 
 

���� 

������� 

× 100 

Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Puisi 

 

Rentang Nilai Huruf Keterangan 

85-100 A Sangan Baik 

76-84 B Baik 

70-75 C Cukup 

56-69 D Kurang 

 

 

Medan, Agustus 2023 

 

Guru Bahasa Indonesia Mahasisw Peneliti 

 

 
Ika Sulistina, S.Pd 

 

 
Mulina 
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SMP SWASTA PABAKU STABAT 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester : VIII / Genap 

Tahun Pembelajaran : 2022/2023 

Materi Pokok : Teks Puisi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 

A. Kompetensi Inti 

 

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 



57 
 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8. Menelaah unsur-unsur 

pembangun tesk puisi 

(perjuangan, lingkungan hidup, 

kondisi sosial, dan lain-lain) 

yang diperdengarkan atau dibaca 

3.8.1. Mengidentifikasi untuk 

fisik puisi yang 

dibaca/didengar 

3.8.2. Mengidentifikasi unsur batin 

puisi ang dibaca/didengar 

3.8.3. Menelaah unsur fisik puisi 

yang dibaca/didengar 

3.8.4. Menelaah unsur batin puisi 

yang dibaca/didengar 

4.8. Menyajikan gagasan, perasaan, 

pendapat dalam bentuk teks 

puisi secara tulis/lisan dengan 

memperhatikan unsur-unsur 

pembangun puisi. 

4.8.1. Menyusun teks puisi dengan 

memperhatikan unsur-unsur 

pembangun puisi. 

4.8.2. mempresentasikan puisi yang 

telah disusun. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

pesertadiharapkan mampu: 

1. Mengidentifikasi unsur fisik puisi dibaca/didengar dengan tepat 

 

2. Mengidentifikasi unsur batin puisi dibaca/didengar dengan tepat 

 

3. Menelaah unsur fisik puisi dibaca/didengar dengan tepat 

 

4. Menelaah unsur batin puisi yang dibaca/didengar dengan tepat 

 

5. Menyusun teks puisi dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun tesk 

puisi yang tepat 

6. Mempresentasikan teks puisi yang telah disusun dengan memperhatikan 

teknik pembacaan puisi yang sesuai Sehingga peserta didik dapat membangun 

kesadaran dan perilaku bekerjasama, jujur, tanggung jawab, dan disiplin 

selama proses pembelajaran. 

D. Materi Pembelajaran 

 

Konsep 
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1. Struktur fisik teks puisi: 

 

a. Majas 

 

b. Kata Konotasi 

 

c. Imaji 

 

2. Struktur Batin 

 
a. Tema 

 

b. Rasa 

 

c. Nada 

 

d. Amanat 

Prinsip 

a. Teks puisi 

 
b. Struktur lahir puisi 

 

c. Struktur batin pusi 

Prosedur 

b. Menganalisis unsur puisi 

 

c. Menulis puisi 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 

1. Pendekatan : Saintifik 

 

2. Metode : Tanya jawab, ceramah, konvensional 

 

F. Media Pembelajaran 

 

1. Media : buku lembar kerja 

 

2. Alat : kertas dan pulpen 
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3. Sumber belajar : Kementrian pendidikan dan kebudayaan, buku Bahasa 

Indonesia SMP/MTs kelas VIII edisi revisi 2017 

G. Kegiatan Pendidikan 

 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 
Pendahuluan 

5. Pendidik mengucap salam dan dan meminta 
ketua kelas memimpin doa 

6. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik 

7. Memberikan motivasi kepada siswa 
8. Peserta didik dan pendidik melakukan Tanya 

jawab seputar pembelajaran sebelumnya dan 

mengaitkan dengan pembelajaran yang akan 

dilakukan 

10 Menit 

Kegiatan Inti 9. Peserta didik menyaksikan tayangan mengenai 

pembacaan puisi 

10. Peserta didik melakukan curah pendapat untuk 
menggali pengalaman mereka berkaitan 

dengan teks puisi yang pernah didengar atau 

dibaca 

11. Peserta didik merespon  pertanyaan- 

pertanyaan membangun kontesk 

berkaitan dengan puisi 

12. Pendidik menjelaskan materi mengenai teks 

puisi 

13. Peserta didik memperhatikan penjelasan 
pendidik di dalam kelas 

14. Pendidik memberikan contoh puisi kepada 
peserta didik 

15. Pendidik meminta peserta didik untuk menulis 

puisi berdasarkan imajinasi peserta didik 

masing-masing 

16. Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan hasil tulisannya 

60 Menit 

Kegiatan 

Penutup 

4. Peserta didik dan pendidik melakukan 

refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan 

5. Pendidik menyampaikan tugas membaca 
materi untuk pertemuan selanjutnya 

6. Peserta didik dan pendidik mengakhiri 

kegiatan pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

10 Menit 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

 

No Aspek yang dinilai Indikator Skor 

1. Keakuratan tema 

dan makna 

1. Tema aktual sesuai dengan 

pengembangan siswa, penyampaian 

pesan jelas. 

2. Tema aktual, sesuai dengan 

perkembangan siswa, penyampaian 

pesan kurang jelas 

3. Tema kurang aktual, kurang sesuai 

dengan perkembangan siswa, 

penyampaian pesan kurang jelas 

4. Tema tidak actual, tidak sesuai dengan 

perkembangan siswa, penyampaian 

pesan tidak jelas 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

2. Kekuatan imajinasi 1. Daya khayal sangat tinggi, kreatif dan 

mengesankan 

2. Daya khayal tinggi, kreatif dan 

mengesankan 

3. Daya khayal rendah, kreatif dan 

mengesankan 

4. Daya khayal sangat rendah, kreatif dan 

mengesankan 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

3. Ketepatan diksi 1. Pemilihan kata sangat tepat dan efektif 
2. Pemilihan kata tepat dan efektif 

3. Pemilihan kata kurang tepat dan efektif 

4. Pemilihan kata tidak tepat dan tidak 

efektif 

4 
3 

2 

1 

4. Penggunaan majas 1. Penggunaan majas sangat tepat, 
terhadap pengimajian yang mampu 

menimbulkan kesan indrawi kepada 

pembaca 

2. Penggunaan majas kurang tepat, 

terhadap pengimajian yang mampu 

menimbulkan kesan indrawi kepada 

pembaca 

3. Penggunaan majas kurang tepat, 

terhadap pengimajian yang kurang 

mampu menimbulkan kesan indrawi 

kepada pembac 

4. Penggunaan majas tidak tepat, tidak 

menggunakan pengimajian 

4 

 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

5. Respon efektif guru 1. Tanggapan guru terhadap puisi sangat 
baik 

2. Tanggapan guru terhadap puisi baik 
3. Tanggapan guru terhadap puisi kurang 

4 

3 
2 
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  baik 
4. Tanggapan guru terhadap puisi tidak 

baik 
1 

Untuk mengetahui nilai akhir dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

Keterangan: 

����� = 
������ℎ �� 

���� 
 

���� 

������� 

× 100 

Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Puisi 

 

Rentang Nilai Huruf Keterangan 

85-100 A Sangan Baik 

76-84 B Baik 

70-75 C Cukup 

56-69 D Kurang 
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Mulina 

 1902040015 
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Sri Danilawati, S.Pd 
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Lampiran 3 LKPD Kelas Eksperimen 

 

LKPD KELAS EKSPERIMEN 

 

A. Identitas 

Nama siswa : 

Kelas : 

 

B. Petunjuk 

 

Langkah-langkah menulis teks puisi 

 

1. Pahami sistematika struktur, tema dan hakikat pada teks puisi 

 

2. Pilihlah kata atau diksi yang tepat 

 

3. Kerjakan tugas ini sesuai dengan kemampuan dan kreativitas masing-masing 

 

C. Soal 

 

Buatlah sebuah teks puisi dengan imajinasi masing-masing, serta sesuai 

dengan struktur, tema dan hakikat pada teks puisi! 
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Hasil Kerja Ssiswa 
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Lampiran 4 LKPD Kelas Kontrol 

 

LKPD KELAS KONTROL 

 

A. Identitas 

Nama siswa : 

Kelas : 

 

B. Petunjuk 

 

Langkah-langkah menulis teks puisi 

 

1. Pahami sistematika struktur, tema dan kaidah kebahasaan pada teks puisi 

 

2. Pilihlah kata atau diksi yang tepat 

 

3. Kerjakan tugas ini sesuai dengan kemampuan dan kreativitas masing-masing 

 

C. Soal 

 

Buatlah teks puisi bertema bebas sesuai dengan struktur dan kaidah 

kebahasaan! 
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Hasil Kerja Siswa 
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Lampiran 5 K1 
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Lampiran 6 K2 
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Lampiran 7 K3 
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Lampiran 8 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 9 Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 10 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 11 Lembar Pengesahan Hasil Proposal 
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Lampiran 12 Surat Permohonan 
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Lampiran 13 Surat Keterangan 
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Lampiran 14 Surat Izin Riset 
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Lampiran 15 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 16 LOA 
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Lampiran 17 Daftar Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

DATA PRIBADI 

 

1. Nama : Maulina 

2. Tempat/Tanggal Lahir : Nenassiam, 13 Juni 2001 

 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

 

4. Agama : Islam 

 

5. Kewarganegaraan : Indonesia 

 

6. Status : Belum Menikah 

 

7. Anak Ke : 2 dari 2 bersaudara 

 

8. Alamat : Jl. Datuk Setia Wangsa 

 

9. Orang Tua : 

 
a. Ayah : Benroidi 

 

b. Ibu : Sumiyati 

 

PENDIDIKAN 

 

1. Tahun 2012, lulus SDN 010235 Nenassiam 

 

2. Tahun 2015, lulus SMPN 3 Medang Deras 

 

3. Tahun 2019, lulus SMAN 1 Medang Deras 

 
4. Tahun 2019, terdaftar sebagai mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jurusan Pendidikan 

Bahasa Indonesia. 


